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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan pada materi “Lingkungan Sekitarku”. Metode pembelajaran yang masih didominasi ceramah menyebabkan siswa kurang aktif dan tidak termotivasi dalam proses belajar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan model pembelajaran Picture and Picture guna meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain siklus yang berulang, terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan pada tahun pembelajaran 2025-2026. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan wawancara, sedangkan analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Pada tahap pretest (kondisi awal), nilai rata-rata siswa adalah 66,5 dengan tingkat ketuntasan sebesar 20%. Setelah penerapan model Picture and Picture pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 74,5 dengan persentase ketuntasan 60%. Pada siklus II, nilai rata-rata kembali meningkat menjadi 87 dengan persentase ketuntasan mencapai 95%.Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Picture and Picture efektif dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV. Model ini tidak hanya membantu pemahaman siswa melalui media gambar, tetapi juga mendorong mereka untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, model Picture and Picture direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia guna meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: hasil belajar, picture and picture, pembelajaran bahasa indonesia.
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BAB I PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam konteks pendidikan dasar, pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam membangun kemampuan berbahasa yang baik dan benar bagi peserta didik. Salah satu materi yang diajarkan di kelas IV SD adalah "Lingkungan Sekitarku", yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap lingkungan serta kemampuan mereka dalam mengungkapkan ide dan gagasan secara tertulis maupun lisan. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam materi ini masih tergolong rendah.
Berdasarkan observasi awal di kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi "Lingkungan Sekitarku" karena metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Guru cenderung menggunakan metode ceramah dan membaca teks tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin (2006) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang hanya berpusat pada guru kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.
Model pembelajaran Picture and Picture merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Menurut Arends (2012), model Picture and Picture adalah strategi pembelajaran yang memanfaatkan gambar sebagai media utama untuk
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merangsang pemikiran dan daya analisis siswa. Model ini juga mendorong siswa untuk berpikir secara logis dan sistematis dalam memahami hubungan antar gambar serta menghubungkannya dengan materi yang sedang dipelajari.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hamdani (2011) menunjukkan bahwa penggunaan model Picture and Picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena melibatkan aspek visual yang dapat membantu pemahaman konsep secara lebih konkret. Hal ini diperkuat oleh teori Mayer (2009) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis gambar dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman konsep melalui dual coding theory, yaitu kombinasi antara representasi verbal dan visual dalam otak.
Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2013) menemukan bahwa penggunaan model Picture and Picture dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mampu meningkatkan motivasi belajar siswa serta memperbaiki keterampilan mereka dalam memahami dan menyusun teks. Model ini juga sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget (1972), di mana siswa belajar dengan mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan interaksi langsung dengan media pembelajaran.
Dengan mempertimbangkan berbagai teori dan penelitian yang telah dijelaskan, maka implementasi model pembelajaran Picture and Picture dalam pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan pada tahun pembelajaran 2025-2026. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji efektivitas model Picture and Picture dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
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"Lingkungan Sekitarku" serta menganalisis faktor-faktor yang mendukung keberhasilan implementasi model ini dalam proses pembelajaran.
Semakin berkembangnya teknologi yang semakin canggih dan modern, diharapkan pendidikan dan peserta didik dapat menghadapi perkembangan teknologi sesuai dengan zaman. Oleh karena itu, pendidikan sangatlah penting dalam menghadapi perkembangan teknologi saat ini. Pendidikan merupakan salah satu perwujudan kebudayaan manusia yang merupakan syarat perubahan dan perkembangan dalam diri sendiri, yaitu mulai dari fungsi motorik anak dan pada saat proses belajar mengajar.
Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan salah satu kegiatan untuk mengembangkan kemampuan siswa semaksimal mungkin. Proses belajar mengajar merupakan dua hal yang berbeda, tetapi membentuk satu kesatuan. Agar dapat belajar dengan baik, perlu diperhatikan beberapa faktor, baik faktor dalam diri individu seperti minat, intelegensi, keinginan, perasaan, dan kepercayaan yang ada pada diri individu, maupun faktor dari luar seperti susunan belajar, waktu belajar, ruang belajar, bahkan metode mengajar dan bahan atau media pembelajaran.
Hasil belajar sebagai tingkat penguasaan suatu pengetahuan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Hasil belajar memiliki tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
“Belajar bahasa adalah salah satu bentuk belajar berkomunikasi” (Sumardi, 2000:36). Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk
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meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulisan. Bahasa Indonesia menurut perkembangannya dipercaya berasal dari bahasa Melayu, sehingga dapat dikatakan bahwa bahasa Indonesia termasuk dalam rumpun bahasa Austronesia/Melayu-Polinesia (Retno Purwandari, 2015:1).
Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang cukup kompleks di mana banyak faktor yang ikut mempengaruhinya. Salah satu faktor tersebut adalah guru. Guru merupakan komponen mengajar yang memegang peranan penting dan utama karena keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh guru. Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik melalui interaksi komunikasi dalam proses mengajar yang dilakukannya.
Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran interaksi komunikasi antara guru dan peserta didiknya. Ketidaklancaran komunikasi dapat mengakibatkan pesan yang disampaikan guru sulit dipahami oleh peserta didik.
Namun, kenyataan yang dialami oleh peserta didik kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan pada tahun pembelajaran 2025-2026, berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan wali kelas, menunjukkan bahwa pokok permasalahan dalam proses belajar mengajar adalah kurang efektif. Pada saat proses belajar berlangsung, guru hanya menerangkan dan siswa mendengarkan kemudian mencatat pelajaran yang diberikan guru. Media yang digunakan dalam pembelajaran pun hanya papan tulis dan buku teks. Sehingga, kegiatan belajar
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nampak tidak begitu menarik. Sebagian besar siswa tidak terlibat aktif dan tidak mengajukan pertanyaan atau pendapat, meskipun guru berulang kali meminta siswa untuk bertanya jika ada hal yang kurang jelas. Pada saat guru bertanya, tidak ada satu pun siswa yang mencoba mengajukan pertanyaan, mereka hanya terdiam. Lebih lanjut, banyak siswa yang tidak memperhatikan pelajaran, kemudian mulai membuat kegaduhan dan bercanda. Oleh karena itu, banyak siswa yang terlihat malas, tidak percaya diri dalam mengerjakan soal-soal latihan, dan hasil belajar mereka sangat tidak memuaskan.
Pada saat proses belajar mengajar berlangsung, beberapa peserta didik berbicara sendiri sehingga mengganggu peserta didik lain, serta kurang adanya aturan yang tegas dalam mengatur aktivitas peserta didik. Selain itu, penggunaan media pembelajaran Picture and Picture sama sekali belum pernah digunakan di UPT SD Negeri 060822 Kota Medan pada tahun pembelajaran 2025-2026. Selain itu, hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia juga rendah, sebagaimana ditunjukkan dalam tabel berikut:
Tabel 1.

Nilai Ulangan Bahasa Indonesia Kelas IV

	No
	Rentang Nilai KKM: 75
	Jumlah Peserta Didik
	Persentase
	Keterangan

	1.
	60-65
	7
	35%
	Belum Tuntas

	2.
	66-69
	4
	20%
	Belum Tuntas

	3.
	80-86
	9
	45%
	Tuntas

	Jumlah
	20 Peserta Didik
	100%
	


Sumber: Guru kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan
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Berdasarkan tabel di atas, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 75 dengan jumlah peserta didik 20 siswa. Sebanyak 11 siswa (55%) tidak tuntas, sedangkan 9 siswa (45%) tuntas. Selain itu, komunikasi antara guru dan peserta didik masih kurang, serta metode pembelajaran yang digunakan cenderung konvensional. Oleh karena itu, proses belajar mengajar kurang menarik perhatian peserta didik dikarenakan jarangnya guru menggunakan media pembelajaran. Salah satu hal yang harus diperhatikan oleh guru adalah penggunaan media pembelajaran. Dalam penelitian ini, media pembelajaran yang akan digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran Picture and Picture.
Berdasarkan permasalahan di atas peneliti akan melakukan penelitian di kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan pada tahun pembelajaran 2025-2026 dengan judul: Implementasi Model Pembelajaran Picture And Picture dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi “Lingkungan Sekitarku” pada Siswa Kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan Tahun Pembelajaran 2025-2026.


1.2 Batasan Masalah
Berdasarkan beberapa masalah yang teridentifikasi, mengingat keterbatasan waktu dan biaya, maka penelitian membatasi masalah rendahnya minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian menawarkan suatu tindakan yang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi lingkungan
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sekitarku dengan menggunakan model pembelajaran Picture and Picture di kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026. Hasil belajar peserta didik diharapkan dapat meningkat melalui model pembelajaran Picture and Picture.


1.3 Rumusan Masalah
Sejalan dengan masalah yang ada, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana respon siswa setelah menggunakan model pembelajaran Picture and Picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026?
2. Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran Picture and Picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026?


1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui respon siswa dengan menerapkan model pembelajaran Picture and Picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026.


7




2. Mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran Picture and Picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026.


1.5 Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:

1. Secara Teoritis

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dalam penggunaan model Picture and Picture sebagai upaya peningkatan hasil belajar siswa, serta sebagai bahan kajian bagi peneliti yang akan meneliti tema yang sama sebagai bahan pertimbangan atau kajian terdahulu.


2. Secara Praktis

a. Bagi Guru

Sebagai panduan, acuan, serta evaluasi yang dapat dijadikan sebagai referensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
b. Bagi Peserta Didik

Sebagai pengalaman baru untuk meningkatkan hasil belajar serta menambah wawasan dan mengubah pola pikir bahwa belajar itu menyenangkan, bervariasi, dan menarik.
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c. Bagi Peneliti

Sebagai acuan dan pandangan ke depan agar dapat menjadi guru yang kreatif, inovatif, serta disenangi oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.


1.6 Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan persepsi dalam memahami istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian, maka penelitian lebih dulu memberikan batasan istilah yang berkaitan dengan judul penelitian ini, antara lain:
a) Model Pembelajaran Picture and Picture

Model pembelajaran Picture and Picture adalah model pembelajaran yang memanfaatkan gambar (produk visual lain) sebagai media pembelajarannya. Model ini mirip dengan Example Non Example, yang mengharuskan siswa memasangkan dan mengurutkan beberapa gambar dalam urutan yang logis.
Sedangkan Picture and Picture menurut Fauzi, dkk. merupakan pembelajaran kooperatif yang menggunakan media gambar sehingga dapat menarik perhatian siswa serta dapat membangun motivasi siswa dalam belajar (Fauzi, dkk., 2011:72-78).

b) Hasil Belajar

Secara umum, Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Menurutnya,
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anak-anak berhasil dalam belajar apabila berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional (Abdurrahman, 1999:38).
Hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan secara keseluruhan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang disebabkan oleh pengalaman dan bukan hanya salah satu aspek potensi saja.

c) Bahasa Indonesia

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, efektivitas berasal dari kata efektif yang artinya berupa pengaruh atau akibat, sedangkan efektivitas menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan (Poerwadarminta, 2019:65). Bahasa Indonesia adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya.
Dapat disimpulkan bahwa melalui media pembelajaran Picture and Picture, terdapat sebuah upaya, usaha, atau proses yang dilakukan pendidik pada saat pembelajaran berlangsung sehingga peserta didik terlibat secara jiwa dan hatinya untuk belajar ke arah yang lebih baik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi “lingkungan sekitarku”.


1.7 Indikator Keberhasilan Tindakan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah:

1. Penggunaan model pembelajaran Picture and Picture dikatakan berhasil apabila hasil tes akhir siklus menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa.
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2. Penggunaan model pembelajaran Picture and Picture dikatakan berhasil apabila peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
3. Hipotesis tindakan dianggap berhasil apabila penerapan model pembelajaran Picture and Picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026, pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.


1.8 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab I : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, indikator keberhasilan tindakan, dan sistematika pembahasan.
Bab II : Kajian pustaka yang terdiri dari kajian teori, penelitian relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis tindakan.
Bab III : Metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subjek penelitian, prosedur penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan data, teknik pemeriksaan keabsahan data, dan teknik analisis data.
Bab IV : Hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data hasil penelitian, tindakan, hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.
Bab V : Penutup yang berisi kesimpulan penelitian serta saran yang perlu disampaikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
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BAB II LANDASAN TEORITIS


2.1 Kajian Teori
2.1.1 Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Dapat juga diartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Ibrahim (2000: 29) meyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif picture and picture merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok, yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang saling asah, saling asih, dan saling asuh. Pembelajaran kooperatif picture and picture bernaung dalam teori konstruktivis. Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks.
Taniredja (2013: 55) pembelajaran kooperatif picture and picture merupakan sistem pengajaran yang memberi kesempatan pada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang berstruktur, berkelompok, sehingga terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang bersifat interdependensi efektif di antara anggota kelompok.
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Menurut Soekamto, dkk (dalam Aqib Zaenal, 2013: 126) mengemukakan pendapat bahwa:
“Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”.
Dari penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif picture and picture adalah suatu metode belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis, gambar-gambar ini menjadi factor utama dalam proses pembelajaran, model pembelajaran dimana siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang siswa, dengan kemampuan heterogen, jenis kelamin berbeda, saling membantu, dan memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dalam kegiatan pembelajaran.
Model pembelajaran lebih menekankan pada sintaksnya. Karena setiap model pembelajaran memiliki sintaks atau fase-fase dalam kegiatan pembelajaran yang berbeda-beda. Model-model pembelajaran disini contohnya model pembelajaran inkuiri, model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran discovery, model pembelajaran berbasis masalah, ataupun model pembelajaran langsung.
Unsur-unsur penting dalam model pebelajaran : memiliki nama, merupakan landasan filosofis pelaksanaan pembelajaran, landasan pada teori belajar dan teori pembelajaran, memiliki tujuan atau maksud tertentu, memiliki pola tingkah laku kegiatan belajar  mengajar (sintaks)  yang  jelas  dan  terarah, mengandung
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komponeen-komponen, seperti guru, siswa, interaksi guru dan siswa, dan alat untuk menyampaikan tujuan pembelajaran.
Pada penggunaan model pembelajaran yang tepat bertujuan untuk mendukung tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pembelajaran itu sendiri, menumbuhkan dan meningkatkan rasa senang siswa terhadap materi pembelajaran yang akan disampaikan, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik.
Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang baik.
Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada strategi, metode, atau prosedur pembelajaran. Istilah model pembelajaran mempunyai 4 ciri khusus yang tidak dipunyai oleh strategi atau metode pembelajaran, yakni:
a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh pendidik;

b. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai;
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c. Langkah-langkah mengajar yang akan diperlukan agar model pembelajaran dapat dilaksanakan secara optimal;
d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat dicapai.
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan seorang guru dalam mengembangkan model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan potensi yang optimal pula.
Mengembangkan model pembelajaran yang efektif dalam pelaksanaannya setiap guru harus memiliki pengetahuan yang cukup luas berkenaan dengan konsep dan cara-cara pengimplementasian model pembelajaran tersebut. Model pembelajaran yang efektif memiliki keterkaitan dengan tingkat pemahaman guru terhadapat perkembangan dan kondisi siswa di kelas.
Demikian pula pentingnya pemahaman seorang guru terhadap fasilitas dan sarana sekolah yang tersedia, kondisi kelas dan beberapa faktor lain yang terkait dengan pembelajaran. Tanpa pemahaman terhadap berbagai kondisi ini, model yang akan dikembangkan oleh guru cenderung tidak dapat meningkat peran siswa secara optimal dalam pembelajaran dan pada akhirnya tidak dapat memberikan sumbangan terhadap pencapaian hasil belajar siswa.
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b. Jenis – jenis Model Pembelajaran
Ada beberapa model pembelajaran di bawah ini:

a) Menurut Jonhson dalam Sugiyanto (2007) CTL adalah mendorong sebuah proses pendidikan yang bertujuan untuk mendorong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek akademik dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka.
b) Model problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasiss masalah, peserta didik dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world).
c) Model pembelajaran picture and picture adalah suatu model belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis. Model pembelajaran ini mengandalkan gambar sebagai media pembelajaran. Isarani: 58 model pembelajaran inovatif (Referensi guru dalam menentukan model pembelajaran). (Medan, Media Persada, 2011; 1).
Menurut kesimpulan di atas ada beberapa metode pembelajaran, peneliti lebih cocok memakai metode picture and picture karena menggunakan model yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. Model picture and picture adalah model yang menggunakan media gambar dalam penyampaian materi pembelajaran yang bertujuan mendorong siswa untuk belajar berpikir kritis
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dengan jalan memecahkan permasalahan-permasalahan yang tergantung dalam contoh- contoh gambar yang disajikan. Agar siswa lebih aktif dan mudah paham pada pembelajaran tersebut.


2.1.2 Model Pembelajaran Picture and Picture

a. Pengertian Model Pembelajaran Picture and Picture
Model pembelajaran tipe kooperatif picture and picture merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok, yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang saling asah, saling asih, dan saling asuh. Pembelajaran model tipe kooperatif picture and picture bernaung dalam teori konstruktivis. Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks (Ibrahim. 2000: 29).
Pembelajaran ini memilki ciri aktif, kreatif, dan menyenangkan. Model apapun yang digunakan selalu menekankan aktifnya peserta didik dalam setiap proses pembelajaran. inovatif; setiap pembelajaran harus memberikan sesuatu yang baru, berbeda dan selalu menarik minat peserta didik. Pembelajaran kreatif; setiap pembelajarnya harus menimbulkan minat kepada peserta didik untuk menghasilkan sesuatu atau dapat menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan metode, teknik atau cara yang dikuasai oleh siswa itu sendiri yang diperoleh dari proses pembelajaran.
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Model pembelajaran picture and picture ini merupakan sebuah model pembelajaran dimana guru menggunakan alat bantu seperti media gambar untuk menerangkan sebuah materi atau memfasilitasi siswa untuk aktif belajar. Dengan menggunakan alat bantu media gambar tersebut diharapkan siswa dapat mengikuti pelajaran dengan fokus yang baik dan dalam kondisi yang menyenangkan, sehingga apapun pesan yang disampaikan oleh guru, bisa diterima dengan baik dan mampu meresap dalam hati, serta dapat diingat kembali oleh siswa.


b. Prinsip dan Tujuan Model Picture and Picture
Prinsip dasar dalam model pembelajaran kooperatif picture and picture

menurut Istarani (2011: 6) adalah sebagai berikut:

1.  Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya.
2. Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama.
3. Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara anggota kelompoknya.
4. Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi.
5. Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya.
6. Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
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Dari prinsip dasar dalam model pembelajaran kooperatif picture and picture di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran ini melatih siswa untuk dapat bekerja sama dengan teman yang lainnya dan belajar bertanggung jawab dengan tugas yang di dapat.
Sesuai dengan namanya tife ini menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran yaitu dengan cara memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis, melalui cara seperti ini diharapkan siswa mampu berpikir dengan logis sehingga pembelajaran bermakna.


c. Langkah-langkah Model Picture and Picture
Sesuai dengan namanya, tipe ini menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran yaitu dengan cara memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. Melalui cara seperti ini diharapkan siswa mampu berpikir dengan logis sehingga pembelajaran menjadi bermakna.
Langkah-langkah dalam Pembelajaran Model tipe kooperatif Picture and Picture adalah sebagai berikut:
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai. Di langkah ini guru diharapkan untuk menyampaikan apakah yang menjadi Kompetensi Dasar mata pelajaran yang bersangkutan. Dengan demikian maka siswa dapat mengukur sampai sejauh mana yang harus dikuasainya. Disamping itu guru juga harus menyampaikan indicator-indikator ketercapaian KD, sehingga sampai dimana KKM yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh peserta didik.
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2. Memberikan materi pengantar sebelum kegiatan. Penyajian materi sebagai pengantar sesuatu yang sangat penting, dari sini guru memberikan momentum permulaan pembelajaran. Kesuksesan dalam proses pembelajaran dapat dimulai dari sini. Karena guru dapat memberikan motivasi yang menarik perhatian siswa yang selama ini belum siap. Dengan motivasi dan teknik yang baik dalam pemberian materi akan menarik minat siswa untuk belajar lebih jauh tentang materi yang dipelajari.
3. Guru menyediakan gambar-gambar yang akan digunakan (berkaitan dengan materi). Dalam proses penyajian materi, guru mengajak siswa untuk ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap gambar yang ditunjukan oleh guru atau oleh temannya. Dengan Picture atau gambar kita akan menghemat energy kita dan siswa akan lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Dalam perkembangan selanjutnya sebagai guru dapat memodifikasikan gambar atau mengganti gambar dengan video atau demontrasi yang kegiatan tertentu.
4. Guru menunjuk siswa secara bergilir untuk mengurutkan atau memasangkan gambar-gambar yang ada. Di langkah ini guru harus dapat melakukan inovasi, karena penunjukan secara langsung kadang kurang efektif dan siswa merasa terhukum. Salah satu cara adalah dengan undian, sehingga siswa merasa memang harus menjalankan tugas yang harus diberikan. Gambar-gambar yang sudah ada diminta oleh siswa untuk diurutkan, dibuat, atau dimodifikasi.
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5. Guru memberikan pertanyaan mengenai alasan siswa dalam menentukan urutan gambar. Setelah itu ajaklah siswa menemukan rumus, tinggi, jalan cerita, atau tuntutan KD dengan indicator yang akan dicapai. Ajaklah sebanyak-banyaknya peran siswa dan teman yang lain untuk membantu sehingga proses diskusi dalam PBM semakin menarik. Dari alasan tersebut guru akan mengembangkan materi dan menanamkan Konsep materi yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Dalam proses diskusi dan pembacaan gambar ini guru harus memberikan penekanan-penekanan pada hal ini dicapai dengan meminta siswa lain untuk mengulangi, menuliskan atau bentuk lain dengan tujuan siswa mengetahui bahwa hal tersebut penting dalam pencapaian KD dan indikator yang telah ditetapkan.
6. Siswa diajak untuk menyimpulkan/merangkum materi yang baru saja diterimanya. Kesimpulan dan rangkuman dilakukan bersama dengan siswa. Guru membantu dalam proses pembuatan kesimpulan dan rangkuman. Apabila siswa belum mengerti hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam pengamatan gambar tersebut guru memberikan penguatan kembali tentang gambar tersebut.
Selain prosedur pelaksanaan adapun beberapa prosedur pembuatnya , yaitu antara lain :
a. Strategi perumusan sasaran proses belajar mengajar (PBM), yang berkaitan dengan strategi yang akan digunakan oleh pengajar dalam menentukan pola ajar untuk mencapai sasaran PBM.
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b. Strategi perencanaan proses belajar mengajar, berkaitan dengan langkah-langkah pelaksanaan mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Dalam tahap ini termasuk perencanaan tentang media ajar yang akan digunakan.
c. Strategi pelaksanaan proses balajar mengajar, berhubungan dengan pendekatan sistem pengajaran yang benar-benar sesuai dengan pokok bahasan materi ajar. Model pembelajaran tipe kooperatif picture and picture yang merupakan media gambar. Gambar yang baik digunakan dalam pembelajaran adalah gambar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, terdapat tiga syarat yang harus dipenuhi, yaitu:
1) Harus otentik

Gambar tersebut haruslah secara jujur melukiskan situasi seperti melihat benda sebenarnya.
2) Sederhana

Komposisi hendaknya cukup jelas dalam menunjukkkan poin-poin pokok yang terdapat pada gambar.
3) Sebagai media yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran tipe kooperatif picture and picture pada dasarnya merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat menjawab persoalan bagaimana belajar itu bermakna,
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menyenangkan, kreatif, dan sesuai dengan realita yang ada serta lebih melibatkan siswa aktif belajar, baik secara mental, intelektual, fisikl, maupun sosial.
Dari langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran picture and picture diatas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran tersebut mempermudah guru menjalankan proses pembelajaran sehingga lebih terarah dan mempermudah siswa dala menerima materi yang akan diajarkan oleh guru.


d. Kelebihan dan Kekurangan Model Picture and Picture
Menurut Istarani (2011:8), pembelajaran dengan menggunakan metode picture and picture memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan pembelajaran dengan model picture and picture, diantaranya:
1. Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal pembelajaran guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan materi secara singkat terlebih dahulu.
2. Siswa lebih cepat menangkap materi ajar karena guru menunjukkan gambar- gambar mengenai materi yang dipelajari.
3. Dapat meningkat daya nalar atau daya pikir siswa karena siswa disuruh guru untuk menganalisa gambar yang ada.
4. Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab guru menanyakan alasan siswa mengurutkan gambar.
5. Pembelajaran lebih berkesan, sebab siswa dapat mengamati langsung gambar yang telah dipersiapkan oleh guru.
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Adapun kelemahan pembelajaran picture and picture diantaranya:

1. Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus dan berkulitas serta sesuai dengan materi pelajaran.
2. Sulit menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan daya nalar atau kompetensi siswa yang dimiliki.
3. Baik guru ataupun siswa kurang terbiasa dalam menggunakan gambar sebagai bahan utama dalam membahas suatu materi pelajaran.
4. Tidak tersedianya dana khusus untuk menemukan atau mengadakan gambar- gambar yang diinginkan.
Dari pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran picture and picture tidak hanya mempunyai kelebihan, tetapi juga mempunyai kelemahan. Akan tetapi kelemahan tersebut dapat kita atasi dengan ide-ide kreatif dan keterampilan yang kita punyai.


e. Ciri-Ciri Model Picture and Picture
Pembelajaran ini memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Model pembelajaran apa pun selalu menekankan aktifnya peserta didik dalam setiap proses pembelajaran. Inovatif berarti setiap pembelajaran harus memberikan sesuatu yang baru, berbeda, dan selalu dapat menarik perhatian serta minat peserta didik. Kreatif berarti setiap pembelajaran harus menimbulkan minat kepada peserta didik untuk menghasilkan sesuatu atau dapat menyelesaikan suatu masalah. Menyenangkan berarti setiap pembelajaran harus diciptakan suasana yang menyenangkan agar tidak membuat peserta didik bosan, yang bisa


24






berdampak pada ketidakpahaman mereka terhadap pelajaran. Model pembelajaran picture and picture ini mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran, dan gambar adalah faktor utama dalam proses pembelajaran.


f. Prinsip Picture and Picture
Menurut Johnson & Johnson, prinsip dasar dalam model pembelajaran

Picture and Picture adalah sebagai berikut:

a. Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya.
b. Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama.
c. Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara anggota kelompoknya.
d. Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya.
e. Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok.
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2.1.3 Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Sudjana, hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar, tujuan instruksional yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan penelitian (Sudjana, Tahun: 11).
Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Asep Jihad & Abdul Haris, 2013: 12). Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu pencapaian yang menjadi bukti keberhasilan dalam proses mengajar yang dialami siswa dalam segi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai. Banyak guru yang merasa sukar untuk menjawab pertanyaan yang diajukan kepadanya mengenai hasil belajar siswa.
Dalam hal ini, keberhasilan pengajaran yang paling utama kemudian ditetapkan alat untuk menaikkan keberhasilan belajar secara tepat. Mengingat pengajaran merupakan suatu proses, ditentukan dua kriteria yang bersifat umum. Menurut Sudjana, kedua kriteria tersebut adalah:
1) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya, dalam hal ini lebih menekankan interaksi dinamis sehingga siswa sebagai subjek mampu mengembangkan potensinya melalui belajar sendiri.
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2) Kriteria ditinjau dari hasilnya, di samping tinjauan dari segi proses, keberhasilan pengajaran dapat dilihat dari segi hasil.


b. Domain Hasil Belajar
Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan diubah dalam proses pendidikan (Purwanto, 2017: 13). Perilaku kejiwaan itu dibagi dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Berikut penjelasannya:
1) Hasil Belajar Kognitif
Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan kognisi. Hasil belajar kognitif tidak merupakan kemampuan tunggal. Kemampuan yang menimbulkan perubahan perilaku dalam domain kognitif meliputi beberapa tingkat atau jenjang. Bloom membagi dan menyusun secara hierarkis tingkat hasil belajar kognitif mulai dari yang paling rendah dan sederhana, yaitu hafalan, sampai yang paling tinggi dan kompleks, yaitu evaluasi.
a. Kemampuan menghafal (knowledge) merupakan kemampuan kognitif yang paling rendah. Kemampuan ini merupakan kemampuan memanggil kembali fakta yang disimpan dalam otak untuk digunakan dalam merespons suatu masalah.
b. Kemampuan pemahaman (comprehension) adalah kemampuan untuk melihat hubungan fakta dengan fakta. Menghafal fakta tidak lagi cukup karena pemahaman menuntut pengetahuan akan fakta dan hubungannya.


27






c. Kemampuan penerapan (application) adalah kemampuan kognitif untuk memahami aturan, hukum, rumus, dan sebagainya serta menggunakannya untuk memecahkan masalah.
d. Kemampuan analisis (analysis) adalah kemampuan memahami sesuatu dengan menguraikannya ke dalam unsur-unsur.
e. Kemampuan sintesis (synthesis) adalah kemampuan memahami dengan mengorganisasikan bagian-bagian ke dalam kesatuan.
f. Kemampuan evaluasi (evaluation) adalah kemampuan membuat penilaian dan mengambil keputusan dari hasil penilaian.


2) Hasil Belajar Afektif
Menurut Krathwohl, hasil belajar afektif dibagi menjadi lima tingkat, yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, dan internalisasi (Arif Mu’amar Wahid, 2022: 14).
a. Penerimaan (receiving) atau menaruh perhatian (attending) adalah kesediaan menerima rangsangan dengan memberikan perhatian kepada rangsangan yang datang kepadanya.
b. Partisipasi atau merespon (responding) adalah kesediaan memberikan respon dengan berpartisipasi. Pada tingkat ini siswa tidak hanya memberikan perhatian kepada rangsangan tetapi juga berpartisipasi dalam kegiatan untuk menerima rangsangan.
c. Penelaian atau penentuan sikap (valuing) adalah kesediaan untuk menentukan pilihan sebuah nilai dari rangsangan tersebut. Organisasi
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adalah kesediaan mengorganisasikan nilai-nilai yang dipilihnya untuk menjadi pedoman yang mantap dalam perilaku.
d. Internalisasi nilai atau karakterisasi (characterization) adalah menjadikan nilai-nilai yang diorganisasikan untuk tidak hanya menjadi pedoman perilaku tetapi juga menjadi bagian dari pribadi dalam perilaku sehari-hari.


c. Hasil Belajar Psikomotorik
Menurut Simpson, hasil belajar psikomotorik dapat diklasifikasikan menjadi enam yaitu persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, dan kreativitas (Aina Mulyana, 2020:15).
a. Persepsi (perception) adalah kemampuan hasil belajar psikomotorik yang paling rendah. Persepsi adalah kemampuan membedakan suatu gejala dengan gejala lain.
b. Kesiapan (set) adalah kemampuan menempatkan diri untuk memulai suatu gerakan.
c. Gerakan terbimbing (guided response) adalah kemampuan melakukan gerakan meniru model yang dicontohkan.
d. Gerakan terbiasa (mechanism) adalah kemampuan melakukan gerakan tanpa ada model contoh. Kemampuan dicapai karena latihan berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan.
e. Gerakan kompleks (adaptation) adalah kemampuan melakukan serangkaian gerakan dengan cara, urutan, dan irama yang tepat.
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f. Kreativitas (origination) adalah kemampuan menciptakan gerakan baru yang ada menjadi kombinasi gerakan baru yang orisinil.
Dengan demikian, untuk mengukur hasil belajar, domain-domain disusun secara hierarkis dalam tingkatan mulai dari yang paling rendah dan sederhana hingga yang paling tinggi dan kompleks.


d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munandi meliputi faktor internal dan eksternal, sebagai berikut:
a. Faktor Internal
1. Faktor Fisik Secara umum, kondisi fisik seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran.
2. Faktor Psikologis Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa.
b. Faktor Eksternal
1. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya
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suhu dan kelembaban. Belajar pada tengah hari di ruangan yang memiliki ventilasi yang kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar di pagi hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup mendukung untuk bernapas lega (Hamza B Uno, Nurdin Mohamad, 2014:130-131).
2. Faktor Instrumental

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana, dan guru.


2.1.4 Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia
Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan. Hal ini relevan dengan Kurikulum 2004 bahwa kompetensi belajar bahasa diarahkan ke dalam empat subaspek, yaitu membaca, berbicara, menyimak, dan menulis.
Menurut Barisan, tujuan pembelajaran bahasa adalah keterampilan komunikasi dalam berbagai konteks komunikasi. Kemampuan yang dikembangkan adalah daya tangkap makna, peran, daya tafsir, menilai, dan
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mengekspresikan diri dengan berbahasa. Semua dikelompokkan menjadi kebahasaan, pemahaman, dan penggunaan. (Barisan, tahun: 22)
Seorang guru bahasa Indonesia harus bisa menggunakan model pembelajaran. Model pembelajaran adalah desain yang menggambarkan proses perincian dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa. Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang mendeskripsikan langkah-langkah yang sistematik dan mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.


a. Model Pembelajaran Bahasa Indonesia
Model pembelajaran diawali dengan upaya menarik perhatian siswa dan memotivasi siswa agar terlibat dalam proses pembelajaran dan diakhiri dengan tahap menutup pelajaran. Didalamnya meliputi kegiatan merangkum pokok-pokok pelajaran yang dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru. Berikut beberapa model pembelajaran dalam bahasa Indonesia:
a. Model pembelajaran membaca

1. Model Directed Reading Thinking Activity (DRTA)

2. Model K-W-L

b. Model pembelajaran menulis

1. Model brainstorming
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2. Model brain writing

3. Model roundtable

4. Model brown

5. Model sugesti-imajinasi

c. Model pembelajaran berbicara

1. Listening team

2. Model in the news

3. Model siapa dan apa saya (Asih, 2016: 188)


b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Dengan standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia ini bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan.
2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara.
3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan.
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4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.
5. Meningkatkan dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.
6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. (Isah Cahyani, 2012: 53)


2.1.5 Materi Pembelajaran
Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna dan atau pengaruh tertentu kepada individu. Lingkungan merupakan kombinasi antara kondisi yang mencakup keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta flora dan fauna yang tumbuh di atas tanah maupun di dalam lautan, dengan kelembagaan yang meliputi ciptaan manusia seperti keputusan bagaimana menggunakan lingkungan fisik tersebut. Lingkungan juga merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar manusia dan mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia. (Hamalik Oemar, 2013: 195)


2.2 Penelitian yang Relevan
1. Khoiriah Sormin dalam penelitiannya yang berjudul "Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Picture and Picture pada Pokok Bahasan Segi Empat Kelas VII- MTs N 2 Padangsidimpuan." Jenis metodologi yang
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digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Data dikumpulkan melalui tes, kemudian dianalisis dengan statistik deskriptif dan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada siklus I pertemuan ke-1, persentase siswa yang tuntas sebesar 32,43%, sedangkan pada pertemuan ke-2 meningkat menjadi 67,57%. Pada siklus II, pertemuan ke-1, persentase siswa yang tuntas sebesar 79,38%, dan pada pertemuan ke-2 meningkat menjadi 89,19%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran Picture and Picture pada pokok bahasan segi empat dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII-1 MTs N 2 Padangsidimpuan. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu pada subjek, tahun penelitian, metodologi penelitian, lokasi, dan hasil penelitian. Namun, kesamaan terletak pada jenis metodologi penelitian yang sama-sama menggunakan model pembelajaran Picture and Picture.
2. Kholida Hapni dalam penelitiannya yang berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture terhadap Kemampuan Psikomotorik Siswa Kelas III pada Pokok Bahasan Sholat di SD Negeri 200 Tombang Bustak Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal." Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket dan tes. Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran Picture and Picture sebesar 83,14%, sedangkan nilai rata-
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rata kelas yang diajarkan dengan metode pembelajaran biasa adalah 60,59%. Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Picture and Picture memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan psikomotorik siswa kelas III pada pokok bahasan sholat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada metodologi penelitian, tahun penelitian, subjek, lokasi, dan waktu penelitian. Sedangkan kesamaannya adalah pada instrumen pengumpulan data yang sama-sama menggunakan tes dan model pembelajaran yang sama.
3. Putu Ari Susanti dalam penelitiannya yang berjudul "Penerapan Model Picture and Picture Berbasis Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pengetahuan IPA." Jenis metodologi yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Data dikumpulkan melalui metode tes, kemudian dianalisis dengan teknik analisis statistik deskriptif dan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 55%, dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 38%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model Picture and Picture berbasis pendekatan saintifik dapat meningkatkan penguasaan kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas IV SDN 6 Sumerta. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu pada subjek, lokasi, dan hasil penelitian. Namun, terdapat kesamaan pada jenis metodologi penelitian yang sama-sama menggunakan PTK.
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2.3 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir penelitian ini adalah:
[image: ]Kondisi Awal
Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa


Tindakan
Dalam proses pembelajaran pendidik menerapakan model picture and picture
Kondisi Akhir
Peningkatan hasil belajar siswa pada mata pembelajaran bahasa Indonesia






Gambar 1.
Skema kerangka berpikir peningkatan hasil belajar siswa pelajaran Bahasa Indonesia melalui model pembelajaran Picture and Picture di kelas IV


Berdasarkan pengalaman, pembelajaran Bahasa Indonesia yang diterapkan oleh guru lebih sering menggunakan metode ceramah, berpusat kepada guru, dan tidak menggunakan media atau metode pembelajaran yang tepat sehingga tidak mengaktifkan seluruh siswa. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas sangat diperlukan pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Guru sebagai perancang pembelajaran harus dapat menyajikan materi semenarik mungkin agar siswa tertarik dan termotivasi untuk belajar.
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Tindakan yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan pembelajaran Picture and Picture. Model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026 karena metode ini dapat mempermudah pemahaman materi, meningkatkan interaksi dalam pembelajaran, serta memacu siswa untuk berpikir dan berpartisipasi aktif. Model pembelajaran Picture and Picture berguna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.


2.4 Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan penelitian ini adalah: Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model Picture and Picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi Lingkungan Sekitarku di kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026.
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[bookmark: _bookmark0]BAB III METODOLOGI PENELITIAN

1.1 [bookmark: _bookmark1]Desain Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ialah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis replektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan guru sekligus sebagai penelitian, yang disusun dari perencanaan sampai penelitian terhadap tindakan nyata didalam kelas yang berupa kegiatan belajar mengjar untuk memberbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan. Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu penelitian yang diangkat masalah-masalah actual yang dihadapi oleh guru di lapangan.
Dengan menggunakan metode kualitatif. Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. Penelitian deskriptif juga dapat diartikan sebagai penelitian yang berupaya untuk menjelaskan masalah- masalah yang actual, yaitu masalah yang sedang terjadi atau masalah yang muncul pada saat sekarang dan akan menjadi lebih masalah yang actual.


1.2 [bookmark: _bookmark2]Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan
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tahun pembelajaran 2025-2026 pada mata pembelajaran bahada Indonesia.

2. Waktu dan Penelitian
Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan Agustus 2025.


1.3 [bookmark: _bookmark3]Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026 yang berjumlah 20 orang, yang teridi dari 11 siswa laki- laki dan 9 siswa perempuan.


1.4 [bookmark: _bookmark4]Prosedur Penelitin
Penelitian ini disesuaikan sesuai prosedur pelaksanaa empat komponen kegiatan yang terdapat dalam penelitian tindakan kelas (PTK) dan biasa dinamakan siklus. Menurut Kurt Lewin (dalam Kunandar, 2018:42) penelitian tindakan adalah suatu rangkaian yang terdiri atas empat tahap, yakni perencanaan, tindakan pengamatan dan refleksi. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan indikator yang hendak dicapai yaitu penggunaan media pembelajaran Picture and picture sebagai upaya dalam peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia meningkat setelah dilakukan sebuah tindakan. Sebelum merencanakan siklus, peneliti terlebih dahulu melakukan kegiatan pra tindakan.
Dalam kegiatan pra tindakan ini peneliti melaksanakan studi pendahuluan terlebih dahulu tentang kondisi sekolah yang akan diteliti. Pada kegiatan pra tindakan ini peneliti juga melakukan beberapa kegiatan lain, diantaranya:
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a. Menentukan subyek penelitian
b. Melakukan observasi kelas
c. Memberikan angket kepada peserta didik
d. Menentukan kriteria keberhasilan
Dari kegiatan pra tindakan, maka peneliti melakukan refleksi. Dari refleksi tersebut, peneliti memberikan solusi tindakan yang akan digunakan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik kelas IV SD Negeri yaitu dengan menggunakan Media Pembelajaran Picture and Picture. Dengan mengacu pada refleksi awal tersebut maka dilaksanakan penelitian tindakan kelas dengan prosedur sebagai berikut:
1. Perencanaan (planning) yaitu menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.
2. Pelaksanaan Tindakan (Action) merupakan suatu implementasi atau penerapan isi rancangan didalam kancah, yaitu mengenakan tindakan kelas.
3. Observasi (Observation)/Pengamatan dilakukan secara sistematis untuk mengamati hasil atau dampak tindakan terhadap proses belajar mengajar yang dilakukan oleh pengamat.
4. Refleksi (Reflection)/pantulan, yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi.

Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti dapat dijabarkan sebagai berikut:
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Siklus I

1. Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk pelaksanaan pembelajaran dengan model picture and picture, termasuk:
1) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
RPP ini dirancang untuk mensistematiskan pembelajaran agar mencapai tujuan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture. Di dalamnya termasuk tujuan pembelajaran, materi yang akan diajarkan, langkah-langkah pembelajaran dengan model picture and picture, dan penilaian.
2) Menyiapkan Bahan Ajar
Bahan ajar yang disiapkan berupa materi tentang lingkungan, yang akan disajikan dengan menggunakan gambar-gambar.
3) Menyusun Instrumen Penelitian

Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa, misalnya melalui tes atau soal-soal.


2. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran dengan model picture and picture terdiri dari tiga tahap:
1) Pendahuluan
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a. Guru melakukan apersepsi (menghubungkan materi yang akan diajarkan dengan pengetahuan awal siswa) dan memberikan motivasi kepada siswa yang berkaitan dengan materi pelajaran.
b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.



b. Kegiatan Inti

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran.

b. Guru menyajikan materi sebagai pengantar, kemudian menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi lingkungan sekitarku.
c. Guru membentuk siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari beberapa orang untuk mendiskusikan tugas yang diberikan guru berdasarkan gambar-gambar tersebut.
d. Guru memanggil perwakilan kelompok secara bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.
e. Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran dari hasil presentasi setiap kelompok.
f. Guru memberikan penguatan kepada setiap perwakilan kelompok yang telah maju, misalnya dengan memberikan tepuk tangan atau pujian.

c. Penutup

a. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil kegiatan belajar pada hari itu.
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b. Untuk	mengetahui	pemahaman	siswa	terhadap	materi	yang	telah diajarkan, guru memberikan beberapa soal kepada siswa.
c. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut.
d. Guru menutup kegiatan belajar dengan salam.



3. Pengamatan
Pengamatan dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung sebagai bagian dari tindakan dalam siklus penelitian. Pengamatan ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang efektivitas tindakan yang diterapkan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
4. Refleksi
Tahap refleksi merupakan proses evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus I. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk perencanaan pembelajaran pada siklus berikutnya. Jika hasil yang diharapkan belum tercapai, maka dilakukan perbaikan yang akan diimplementasikan pada siklus II. Refleksi ini bersifat penting untuk mengidentifikasi keberhasilan dan kelemahan tindakan yang telah dilakukan, sehingga dapat dilakukan perbaikan yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.


Siklus II
1. Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
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berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, lembar tes siswa, dan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran picture and picture.
a. Menyusun RPP yang telah disiapkan untuk mensistematiskan pembelajaran agar mencapai tujuan penelitian menggunakan model pembelajaran picture and picture materi lingkungan sekitarku.
b. Menyiapkan bahan yang akan diajarkan berupa materi lingkungan sekitarku.
c. Merancang pengelolaan kelas ketika menggunakan model pembelajaran picture and picture tentang lingkungan sekitarku.
d. Menyusun instrumen penelitian untuk melihat hasil belajar siswa.
e. Melakukan wawancara kepada siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan.


2. Pelaksanaan
a. Pendahuluan
1. Guru melaksanakan apersepsi dan motivasi kepada siswa berkaitan dengan materi pelajaran.
2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.


b. Kegiatan Inti
1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2. Guru menyajikan materi sebagai pengantar.
3. Guru memanggil beberapa siswa secara bergantian untuk mengurutkan
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gambar-gambar sesuai urutan yang logis.
4. Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut.
5. Guru membentuk siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari beberapa orang untuk mendiskusikan tugas yang diberikan guru.
6. Guru memanggil perwakilan kelompok secara bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusinya, yaitu mengurutkan gambar-gambar sesuai urutan yang logis.
7. Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut.
8. Guru memberikan penguatan berupa tepuk tangan untuk setiap perwakilan kelompok yang telah maju.
9. Dari alasan yang dikemukakan dari masing-masing kelompok, guru memberikan kesempatan kelompok lain untuk menyanggah atau menanggapi apa yang disampaikan kelompok lain.
10. Guru memperkuat dan menanamkan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

c. Penutup
1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil kegiatan belajar.
2. Untuk mengetahui pemahaman siswa, guru memberi beberapa tugas kepada siswa.
3. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas mereka.
4. Guru menutup kegiatan dengan salam.
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d. Pengamatan
Melakukan pengamatan pada kegiatan pembelajaran selama tindakan berlangsung.


e. Refleksi
Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan atau penerapan model picture and picture untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia materi lingkungan sekitarku.

1.5 Sumber Data
Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis data yang diperlukan, yaitu data primer dan data sekunder:
1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti di lapangan. Data yang diperoleh berasal dari sumber asli atau biasa disebut narasumber. Sumber data dari penelitian ini adalah wali kelas IV yang berjumlah satu orang, siswa yang berjumlah 20 orang, terdiri dari 9 perempuan dan 11 laki-laki yang ada di kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026 yang ditetapkan sebagai informasi penelitian.
2. Sumber data sekunder merupakan data pelengkap dari data yang sangat dibutuhkan oleh peneliti, yaitu buku-buku, skripsi, jurnal, dan sebagainya yang terkait dengan penelitian ini.
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1.6 [bookmark: _bookmark5]Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah tes, observasi, dokumentasi, dan wawancara.
1. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden (siswa, orang yang diwawancarai) dengan melakukan tanya jawab sepihak. Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara guru kelas IV sebelum melaksanakan siklus yang bertujuan untuk mengajukan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia untuk mendapatkan nilai semester ganjil di kelas. Wawancara kepada wali kelas setelah pelaksanaan siklus bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap penerapan model pembelajaran picture and picture. Wawancara pada siswa bertujuan untuk memperoleh informasi tentang kesulitan siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia materi lingkungan sekitarku.
2. Observasi

Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan pengajaran yang dilakukan dari awal tindakan sampai berakhirnya pelaksanaan tindakan. Observasi dimaksudkan untuk mengetahui aktivitas belajar siswa, kesesuaian tindakan dengan rencana yang telah disusun dan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan
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tindakan dapat menghasilkan perubahan yang sesuai dengan yang dikehendaki.
3. Tes
Tes adalah alat untuk memperoleh sejauh mana kemampuan siswa dan melihat tingkat keberhasilan siswa dari suatu materi ajar yang disampaikan. Pemberian tes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu tes awal (sebelum pemberian tindakan), tes hasil belajar I (setelah siklus I) dan tes hasil belajar II (setelah selesai siklus) yang berbentuk pilihan berganda.
4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Jadi, teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan pengumpulan data yang diperoleh dari pengambilan dokumen-dokumen.


1.7 [bookmark: _bookmark6]Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun dalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. (Nuning Indah Pratiwi, 2017:215).
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Analisis data merupakan bagian terpenting untuk pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK). Jika analisis dilakukan secara tepat, maka hasil penelitian memperoleh gambaran berdasarkan tujuan yang akan dicapai. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan analisis data secara kuantitatif dan kualitatif.
a. Analisis data kualitatif, analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. (Miles & Huberman, 1994)
b. Analisis data kuantitatif, analisis data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif persentase dan mean score.


1. Reduksi (Penyederhanaan) Data
Reduksi adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggunakan dan mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, menyederhanakan, dan menstransformasikan data yang telah diperoleh.
Dalam hal ini, peneliti menganalisis data yang dianggap perlu dan dapat digunakan untuk disajikan dalam laporan penelitian. Data yang tidak diperlukan boleh dibuang atau tidak digunakan dalam penyajian data.


2. Penyajian (Display) Data
Penyajian data adalah kegiatan pemaparan data hasil yang telah direduksi sebelumnya. Dengan penyajian data, peneliti akan dapat memahami masalah yang terjadi dan apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut.
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Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antara kategori, diagram alur (flow chart), dan lain sejenisnya. Penyajian data dalam bentuk-bentuk tersebut akan memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya.


3. Verifikasi Data (Conclusion Drawing)
Dalam tahapan ini, peneliti melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan data yang telah disajikan. Kesimpulan yang diambil merupakan dasar bagi pelaksanaan siklus berikutnya. Dalam kesimpulan ini juga akan diperoleh jawaban atas permasalahan yang ditemukan pada awal pelaksanaan tindakan.
Berdasarkan jenis kesulitan yang dialami siswa, dilakukan analisis pemikiran dalam mengupayakan penanggulangan kesulitan tersebut agar hasil belajar siswa semakin meningkat. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan persentase dan kualitas data. (Zainal Aqib, 2006) Analisis ini dilakukan untuk mengetahui nilai rata-rata siswa dengan menggunakan rumus berikut.
a. Penilaian Tugas dan Tes

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. Nilai rata-rata ini didapat dengan menggunakan rumus:
[image: ]

Keterangan:

· Σ : Skor perolehan Siswa
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· ΣN : Skor Total



b. Penilaian untuk Ketuntasan Belajar
Menurut Zainal Aqib, dkk. (2009:39-41) ada dua kategori ketuntasan belajar, yaitu secara perorangan dan klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, peneliti menganggap bahwa penerapan strategi mind mapping dalam materi membaca berita dikatakan berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa jika siswa mampu menyelesaikan soal dan memenuhi ketuntasan belajar minimal 80%. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar, digunakan rumus sebagai berikut:
[image: ]

Berdasarkan rumus di atas, jika ketuntasan belajar di dalam kelas sudah mencapai 70% maka ketuntasan belajar sudah tercapai. Jadi dapat disimpulkan bahwa analisa data dilakukan sebagai dasar pelaksanaan siklus berikutnya dan perlu tindakan siklus II dilanjutkan. Adapun kriteria tingkat kelulusan belajar siswa dalam bentuk persen (%) dapat ditunjukkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 2.
Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam Persen (%)

	Tingkat Keberhasilan (%)
	Arti

	90% - 100%
	Sangat Tinggi

	80% - 89%
	Tinggi
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	65% - 79%
	Sedang

	55% - 64%
	Rendah

	0% - 54%
	Sangat Rendah



c. Alat Pengumpulan Data

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah tes, wawancara, dan observasi.
1) Wawancara

Wawancara adalah suatu cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden (siswa, orang yang diwawancarai) dengan melakukan tanya jawab sepihak. Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara guru kelas IV sebelum melaksanakan siklus yang bertujuan untuk mendapatkan nilai semester ganjil di kelas dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Wawancara kepada wali kelas setelah pelaksanaan siklus bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap penerapan model pembelajaran picture and picture. Wawancara pada siswa bertujuan untuk memperoleh informasi tentang kesulitan siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi lingkungan sekitarku.


2) Observasi
Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan pengajaran yang dilakukan dari awal tindakan sampai berakhirnya pelaksanaan tindakan. Observasi dimaksudkan untuk mengetahui aktivitas belajar siswa, kesesuaian tindakan dengan rencana yang telah disusun, dan untuk
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mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan perubahan yang sesuai dengan yang dikehendaki.


3) Tes

Tes adalah alat untuk memperoleh sejauh mana kemampuan siswa dan melihat tingkat keberhasilan siswa dari suatu materi ajar yang disampaikan. Pemberian tes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu tes awal (sebelum pemberian tindakan), tes hasil belajar I (setelah siklus I), dan tes hasil belajar II (setelah selesai siklus) yang berbentuk pilihan berganda.


4) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Jadi, teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan pengumpulan data yang diperoleh dari pengambilan dokumen-dokumen.


1.8 [bookmark: _bookmark7]Metode Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data dalam penelitian kualitatif, diperlukan teknik pemeriksaan atau teknik penjamin keabsahan data. Berikut adalah beberapa teknik yang umum digunakan:
1. Perpanjangan Waktu Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen utama pengumpulan data. Keterlibatan peneliti sangat penting dan tidak hanya dilakukan dalam waktu
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singkat, tetapi memerlukan perpanjangan waktu. Perpanjangan waktu ini akan meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Dengan berinteraksi lebih lama dengan subjek penelitian, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif.


2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-ciri atau unsur-unsur yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang diteliti, lalu memusatkan perhatian pada hal tersebut. Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara terus-menerus terhadap faktor-faktor yang menonjol. Kemudian, peneliti menelaah secara rinci sampai seluruh faktor yang diamati dapat dipahami. Dengan pengamatan yang tekun, peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola atau tema-tema penting yang muncul dari data.


3. Triangulasi

Triangulasi adalah suatu pendekatan analisis data yang mensintesis data dari berbagai sumber. Triangulasi merupakan pencarian dengan cepat pengujian yang sudah ada dalam memperkuat tafsiran dan meningkatkan kebijakan serta program yang berbasis pada bukti yang telah tersedia.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan  atau  sebagai  pembanding terhadap  data  itu.  Triangulasi  pada
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prinsipnya merupakan model pengecekan data untuk menentukan apakah sebuah data benar-benar tepat menggambarkan fenomena pada sebuah penelitian.
Terdapat beberapa jenis triangulasi yang umum digunakan, antara lain:
1). Triangulasi data: Membandingkan data dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi, dan dokumen.
2). Triangulasi metode: Menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk mempelajari fenomena yang sama.
3). Triangulasi peneliti: Melibatkan beberapa peneliti dalam pengumpulan dan analisis data.
4). Triangulasi teori: Menggunakan berbagai teori untuk menginterpretasikan data.
Dengan menggunakan triangulasi, peneliti dapat meningkatkan validitas dan reliabilitas data serta mengurangi bias yang mungkin timbul.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


4.1 [bookmark: _bookmark8]Deskripsi Hasil Penelitian
Kegiatan penelitian ini diawali dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026 saat proses pembelajaran bahasa Indonesia. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu untuk mengetahui kondisi awal siswa dan guru disaat proses pembelajaran bahasa Indonesia dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi lingkungan sekitarku. Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif antara guru dengan peneliti. Dalam hal ini peneliti berperan sebagai guru dan wali kelas berperan sebagai observer. Objek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 20 siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan model picture and picture.
Berdasarkan hasil pree test awal siswa, hasil yang diperoleh masih tergolong rendah. Siswa belum mampu menjawab soal yang diberikan oleh peneliti. Dikarenakan siswa belum paham dengan model pembelajaran yang peneliti ajarkan, karena belum pernah sama sekali diterapkan di sekolah tersebut. Berikut ini perolehan nilai siswa pada saat pree test awal.
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Tabel 3.

Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Tes Awal

(Pree Test)

	No
	Nama Siswa
	Nilai
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	Sampel 1
	60
	
	✓

	2
	Sampel 2
	70
	
	✓

	3
	Sampel 3
	70
	
	✓

	4
	Sampel 4
	60
	
	✓

	5
	Sampel 5
	50
	
	✓

	6
	Sampel 6
	70
	
	✓

	7
	Sampel 7
	60
	
	✓

	8
	Sampel 8
	50
	
	✓

	9
	Sampel 9
	50
	
	✓

	10
	Sampel 10
	70
	
	✓

	11
	Sampel 11
	80
	✓
	

	12
	Sampel 12
	80
	✓
	

	13
	Sampel 13
	70
	
	✓

	14
	Sampel 14
	70
	
	✓

	15
	Sampel 15
	80
	✓
	

	16
	Sampel 16
	60
	
	✓

	17
	Sampel 17
	60
	
	✓

	18
	Sampel 18
	80
	✓
	

	19
	Sampel 19
	70
	
	✓

	20
	Sampel 20
	70
	
	✓

	
	Jumlah
	1330
	4
	16
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	Rata-Rata
	66.5
	
	

	
	Persentase
	
	20%
	80%

	
	Ketuntasan Klasikal
	
	20%
	



Berdasarkan tabel di atas, perolehan nilai siswa pada tes awal di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai siswa masih memiliki tingkat keberhasilan di bawah Kriteria Ketentuan Minimal (KKM) yaitu 66,5 dimana nilai KKM yang ditentukan sekolah adalah 75. Terdapat 4 siswa (20%) telah tuntas dan mencapai KKM, sedangkan 16 siswa (80%) belum mencapai nilai KKM. Untuk menghitung rata-rata digunakan rumus:
[image: ]

x = 66,5

Keterangan:

x	= Nilai rata- rata

Σ𝑋 = Jumlah semua nilai siswa ΣN = Jumlah seluruh siswa


Ketentuan belajar klasikal dapat dihitung menggunakan rumus:
[image: ]
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Keterangan :

𝑝	= Persentasi siswa yang tuntas belajar

∑ siswa yang tuntas belajar = Jumlah siswa yang tuntas belajar

∑siswa	= Jumlah seluruh siswa



Secara lebih rinci, hasil belajar siswa pada tahap awal pree test dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Klasikal Siswa Pada Tes Awal (Pree Test)
	No
	Rentang
Waktu
	Jumlah
Siswa
	Peresentasi
Jumlah Siswa
	Tingkat Ketuntasan
Hasil Belajar

	1
	90- 100
	0
	-
	Sangat tinggi

	2
	80- 89
	4
	20%
	Tinggi

	3
	70- 79
	8
	40%
	Sedang

	4
	60- 69
	5
	20%
	Rendah

	5
	0-59
	3
	15%
	Sangat rendah



Dari pada tabel di atas persentase ketuntasan hasil belajar klasikal siswa pada tes awal, diketahui 0% siswa tingkat hasil belajarnya sangat tinggi, 20% siswa hasil belajarnya tinggi, 40% siswa tingkat hasil belajarnya sedang, 25% siswa tingkat hasil belajarnya rendah, dan 15% siswa tingkat hasil belajarnya sangat rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa masil rendag dalam materi lingkungan sekitarku. Maka peneliti harus melakukan tindakkan kelas.
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1. Siklus 1

a. Pertemuan 1
Siklus I dilaksanakan setelah peneliti mengidentifikasi masalahnya dan menemukan beberapa kelemahan yang terdapat di dalam tes awal (pree test) yang telah diberikan. Adapun beberapa kelemahan tersebut antara lain: Hasil belajar siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran picture and picture yang di buat dalam bentuk pree test masih sangat rendah.
1. Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal pilihan berganda.

2. Masih banyak siswa yang kurang memahami bacaan soal dalam penyelesaian soal pilihan berganda.
3. Masih banyak siswa yang kurang memahami materi lingkungan sekitarku.
Dari permasalahan di atas, maka penelitimenarik kesimpulan bahwa harus dilakukan tindakan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan mengatasi segala kelemahan yang ada di dalam pree test sebelumnya, dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture.
1) Perencanaan
Dalam perencanaan di siklus I ini, peneliti telah membuat sebuah rencana tindakan dimana salah satu tindakannya di peroleh dari permasalahan pada saat pree test sebelumnya. Pada siklus I ini kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini peneliti merencanakan tindakkan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Menyusun RPP yang telah disiapkan untuk mensistematiskan pembelajarn agar mencapai tujuan penelitian menggunakan model pembelajaran picture and picture.
b. Menyiapkan bahan yang akan diajarkan berupa materi lingkungan sekitarku.
c. Menyusun instrumen penelitian untuk melihat hasil belajar siswa.

d. Melakukan wawancara kepada siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan.


2). Pelaksanaan

Pada setiap pelaksanaan tindakkan ini peneliti melaksanakan kegiatan penelitian sesuai dengan RPP yang telah di rancang dalam perencanaan sebelumnya dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture.
Adapun kegiatan pembelajaran pada tahap pelaksanaan ini antara lain:
a. Guru masuk dengan mengucapkan salam.

b. Kemudian mengajak siswa berdia‟a, guru mulai mengabsen siswa, menanyakan kabar dan keadaan siswa dan menanyakan pelajaran yang telah lalu sebagai refleksi sebelum pembelajaran.
c. Kemudian masuk kepada bagian inti, yaitu:

1. Menunjukkan sebuah gambar lingkungan yang berbeda agar memancing pengetahuan dan daya tanggap siswa agar mereka mencari tahu msalah yang akan dipelajari.
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2. Mengorientasikan siswa terhadap masalah yang berkaitan tentang lingkungan sehat (bersih) dan lingkungan tidak sehat (kotor) dengan mengaitkan keadaan yang nyata.
3. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
4. Mementuk kelompok menjadi kedalam 4 kelompok.

5. Siswa bekerja sama dalam kelompok menyelesaikan permasalahan yang diajukan guru.
6. Setiap kelompok melakukan kegiatan berikut:

a. Siswa menyusun atau mengelompokkan gambar lingkungan bersih dengan lingkungan tidak bersih (kotor). b. Tempel gambar di atas kertas karton yang telah tersedia.
b. Tulis hasil pengamatan siswa terhadap gambar yang diberi di atas karton sesuai dengan gambar yang ada.
c. Hias kertas karton sesuai kreatifitas kelompok masing-masing.

7. Dari kegiatan di atas, siswa diminta untuk mempersentasikan hasil pengamatan kelompok di depan kelas.
8. Guru melakuakan tanya jawab tentang hal yang baru saja di pelajari.

9. Guru bersama siswa menarik kesimpulan meluruskan kesalahan pemahaman dan memberi penguatan.
Pada akhir pertemuan siklus I guru memberikan penguatan dan menyimpulkan materi lingkungan sekitarku yang telah disimpulkan oleh siswa. Kemudian dilakukan tes (post test) berupa latihan pilihan berganda untuk mengetahui perkembangan hasil
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belajar siswa materi lingkungan sekitarku. Hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5.

Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Siklus I

	No
	Nama Siswa
	Nilai
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	Sampel 1
	60
	
	Tidak Tuntas

	2
	Sampel 2
	80
	
	Tidak Tuntas

	3
	Sampel 3
	80
	Tuntas
	

	4
	Sampel 4
	80
	
	Tidak Tuntas

	5
	Sampel 5
	60
	
	Tidak Tuntas

	6
	Sampel 6
	70
	
	Tidak Tuntas

	7
	Sampel 7
	80
	Tuntas
	

	8
	Sampel 8
	80
	Tuntas
	

	9
	Sampel 9
	60
	
	Tidak Tuntas

	10
	Sampel 10
	60
	
	Tidak Tuntas

	11
	Sampel 11
	80
	Tuntas
	

	12
	Sampel 12
	80
	Tuntas
	

	13
	Sampel 13
	90
	Tuntas
	

	14
	Sampel 14
	80
	Tuntas
	

	15
	Sampel 15
	80
	Tuntas
	

	16
	Sampel 16
	90
	Tuntas
	

	17
	Sampel 17
	80
	Tuntas
	

	18
	Sampel 18
	60
	Tuntas
	

	19
	Sampel 19
	70
	
	Tidak Tuntas

	20
	Sampel 20
	60
	
	Tidak Tuntas

	Jumlah
	1490
	12
	8

	Rata- Rata
	74,5
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	Persentase
	
	60%
	40%

	Ketuntasan Klasikal
	60%
	
	



Berdasarkan tabel di atas hasil perolehan nilai siswa pada siklus 1, terlihat bahwa terdapat 8 orang siswa (40%) yang tidak tuntas belajar karena memiliki tingkat keberhasilan di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75, sedangkan 12 orang siswa (60%) telah tuntas dengan nilai rata-rata 74,5. Persentasi dari ketuntasan klasikal siswa belum mencapai lebih dari 75% dan nilai rata-rata yang diperoleh siswa belum juga mencapai nilai KKM yang di tentukan sekolah. Pada rumusan tuntas belajar siswa secara klasikal diperoleh sebagai ketuntasan belajar klasikal dapat dihitung menggunakan rumus:
[image: ]

Keterangan:

𝑝	= Peresentasi siswa yang tuntas belajar
∑ siswa yang tuntas belajar  = Jumlah siswa yang tuntas belajar
∑ siswa	= Jumlah seluruh siswa


Jadi dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026 belum dapat dikatakan tercapai, namun kemampuan siswa dalam memahami materi lingkungan sekitarku sudah ada peningkatan. Jika dibandingkan dnegan tes awal (pree test) persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 20%. Setelah terjadi pembelajaran persentase
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ketuntasan sebesar 60%. Maka dapat dikatakan terjadinya peningkatan hasil belajar sebesar 40% dengan mendapatkan nilai rata-rata 74,5 sehingga belum mencapai nilai KKM yang ditentukan pihak sekolah.
Berikut ini rincian dari persentase ketuntasan hasil belajar klasikal siswa pada siklus I:
Tabel 6.

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Klasikal Siswa Siklus I

	No
	Rentang nilai
	Jumlah Siswa
	Peresentasi Jumlah Siswa
	Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar

	1
	90- 100
	2
	10-%
	Sangat Tinggi

	2
	80- 89
	10
	50%
	Tinggi

	3
	70- 79
	3
	15%
	Sedang

	4
	60- 69
	5
	25%
	Rendah

	5
	0-59
	-
	-
	Sangat Rendah




Dari tabel di atas peresentase ketuntasan hasl belajar klasikal siswa siklus 1, diketahui bahwa 10% siswa tingkat hasil belajarnya sangat tinggi, 50% siswa tingkat hasil belajarnya tinggi, 15% siswa tingkat hasil belajarnya sedang , 25% siswa tingkat hasil belajarnya rendah, dan 0% siswa tingkat hasil belajarnya sangat rendah.
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti akan melakukan tindakan pengamatan kembali untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi lingkungan sekitarku yaitu melanjutkan pada siklus II dengan maksud mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal-soal sekaligus memberikan pemahaman terhadap siswa pada materi lingkungan sekitarku.
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3). Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan atau pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan pembelajaran dengan skenario pembelajaran. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia bertindak sebagai pengamat untuk aktivitas penelitian selama melakukan kegiatan pembelajaran. Sedangkan peneliti adalah sebagai pengamat aktivitas belajar siswa melihat bagaimana siswa pada kegiatan belajar dengan menggunakan model pembelajaran picture and picturei. Terdapat 4 indikator penilaian yang diamati guru terhadap peneliti. Tiap-tiap indikator memiliki nilai yang berbeda-beda yaitu skor 1-4. Dimana skor 4 termasuk kategori sangat baik, skor 3 baik, skor 2 cukup baik, dan skor 1 kurang baik. Dari hasil pengamatan, peneliti mendapat 8 indikator penilaian mendapat skor 4, dan 6 indikator penilaian mendapat skor 3. Jadi dapat disipulkan bahwa proses pembelajaran di siklus I berjalan dengan baik dengan nilai skor 34.


4). Refleksi

Pembelajaran dengan model pembelajaran picture and picture ini terlihat ahwa 12 siswa yang tuntas belajar dan 8 siswa yang tifak tuntas belajar. Hal ini di lihat bahwa 12 siswa saja yang dapat menjawab tes yang diberikan, sedangkan 8 siswa belum dapat menjawab tes dengan baik dan benar atau dapat dikatakan belum tuntas. Oleh karena itu dengan siswa yang mengalami kesulitan dalam menjawab soal, untuk meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti perlu memperbaiki dan mengembangkan kembali rencana pembelajaran dengan melakukan pembelajaran siklus II.
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2. Siklus II

a. Pertemuan I
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus I bahwa ketuntasan belajar siswa belum dapat mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Maka dari itu peneliti membuat alternatif perencanaan tindakkan yang diambil untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan pada siklus I, yaitu melaksanakan siklus II. Siklus II dilaksanakan setelah peneliti mengidentifikasi masalah yang menentukan beberapa kelemahan yang terdapat di dalam siklus I. Adapun beberapa kelemahan tersebut antara lain:
1. Hasil belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran picture and picture yang dibuat dalam bentu pree test masih belum maksimal.
2. siswa kurang memahami materi lingkungan sekitarku dengan sempurna.
3. Beberapa siswa kurang memahami bacaan soal dalam menyelesaikan soal pilihan berganda.
4. Beberapa siswa masih kurang mendapat rasa nyaman dengan model pembelajaran picture and picture. Dengan permasalahan diatas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa harus dilakukan tindakan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan mengatasi segala kelemahan yang ada pada siklus I sebelumnya, dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture yang dipadukan dengan beberapa metode pembelajaran seperti ceramah, tanya jawab, dan diskusi kelompok.
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1). Perencanaan

Dalam perencanaan di siklus II ini, peneliti telah membuat sebuah rencana tindakan dimana salah satu tindakannya diperoleh dari permasalahan pada siklus I sebelumnya. Pada siklus II ini kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini peneliti merencanakan tindakkan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menyusun RPP yang telah disiapkan untuk mensistematiskan pembelajaran agar mencapai tujuan penelitian menggunakan model pembelajaran picture and picture materi lingkungan sekitarku.
2. Menyiapkan bahan yang akan diajarkan berupa materi lingkungan sekitarku.

3. Merancang pengelolaan kelas ketika menggunakan model pembelajaran picture and picture tentang materi lingkungan sekitarku.
4. Menyusun instrumen penelitian untuk melihat hasil belajar siswa.

5. Melakukan wawancara kepada siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan.


2). Pelaksanaan

Pada setiap pelaksanaan tindakkan ini peneliti melaksanakan kegiatan penelitian sesuai dengan RPP yang telah dirancang dalam perencanaan sebelumnya dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture. Adapun kegiatan pembelajaran pada tahap pelaksanaan ini antara lain:
1. Guru masuk dengan mengucapkan salam.


69






2. Kemudian mengajak siswa berdoa, guru mulai mengabsen siswa, menanyakan kabar dan keadaan siswa dan menanyakan pelajaran yang telah lalu sebagai refleksi sebelum pembelajaran.
3. Kemudian masuk kepada bagian inti, yaitu:
a. Menunjukkan sebuah gambar lingkungan yang berbeda agar memancing pengetahuan dan daya tanggap siswa agar mereka mencari tahu msalah yang akan dipelajari.
b. Memahami dan memberikan contoh lingkungan bersih dan kotor secara nyata di lingkungan sekitar sekolah.
c. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.

d. Mementuk kelompok menjadi kedalam 4 kelompok.

e. Siswa bekerja sama dalam kelompok menyelesaikan permasalahan yang diajukan guru.
Setiap kelompok melakukan kegiatan berikut:

1. Siswa menyusun atau mengelompokkan gambar lingkungan bersih dengan lingkungan tidak bersih (kotor) di meja kelompok masing-masing.
2. Setiap kelompok menebak gambar apa yang didapat dan segera mempel gambar tersebut di papan tulis yang telah tersedia secara cepat Tulis hasil pengamatan siswa terhadap gambar dan tempel kembali hasil pengamatan tersebut di depan papan tulis sesuai gambar.
a. Dari kegiatan di atas, siswa diminta untuk mempersentasikan atau mendemonstrasikan bersama kelompok di depan kelas.
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b. Guru melakuakan tanya jawab tentang hal yang baru saja dipelajari.

c. Guru bersama siswa menarik kesimpulan meluruskan kesalahan pemahaman dan memberi penguatan. Pada kegiatan penutup guru bersama siswa menyimpulkan materi lingkungan sekitarku dan ditutup dengan sebuah nyanyian seputar lingkungan. Kemudian dilakukan tes (post test) berupa latihan pilihan berganda untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa materi lingkungan sekitarku.
Tabel 7.

Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Siklus II

	No
	Nama Siswa
	Nilai
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	Sampel 1
	80
	Tuntas
	

	2
	Sampel 2
	80
	Tuntas
	

	3
	Sampel 3
	90
	Tuntas
	

	4
	Sampel 4
	80
	Tuntas
	

	5
	Sampel 5
	80
	Tuntas
	

	6
	Sampel 6
	100
	Tuntas
	

	7
	Sampel 7
	80
	Tuntas
	

	8
	Sampel 8
	80
	Tuntas
	

	9
	Sampel 9
	70
	
	Tidak Tuntas

	10
	Sampel 10
	80
	Tuntas
	

	11
	Sampel 11
	80
	Tuntas
	

	12
	Sampel 12
	100
	Tuntas
	

	13
	Sampel 13
	80
	Tuntas
	

	14
	Sampel 14
	80
	Tuntas
	

	15
	Sampel 15
	90
	Tuntas
	

	16
	Sampel 16
	80
	Tuntas
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	17
	Sampel 17
	80
	Tuntas
	

	18
	Sampel 18
	90
	Tuntas
	

	19
	Sampel 19
	80
	Tuntas
	

	20
	Sampel 20
	80
	Tuntas
	

	Jumlah
	1740
	19
	1

	Rata- Rata
	84
	
	

	Persentase
	
	95%
	5%

	Ketuntasan Klasikal
	60%
	
	




Berdasarkan tabel di atas hasil perolehan nilai siswa pada siklus II yang dilakukan pada saat post test siklus II terlihat bahwa terdapat 19 siswa (95%) telah tuntas dengan nilai yang memuaskan dan mencukupi syarat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sedangkan 1 siswa (5%) yang tidak tuntas belajar karena memiliki tingkat keberhasilan di bawah KKM yaitu 70. Berdasarkan rumusan tuntas belajar siswa klasikal diperoleh sebagai berikut:
[image: ]

Keterangan:

𝑝	= Presentasi siswa yang tuntas belajar
∑ siswa yang tuntas belajar = Jumlah siswa yang tuntas belajar
∑ siswa	= Jumlah seluruh siswa


Berikut ini rincian dari persentase ketuntasan hasil belajar klasikal siswa pada siklus II:
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Tabel 8.

Persentase Ketuntasan hasil Belajar Klasikal Siswa Siklus II

	No
	Rentang nilai
	Jumlah Siswa
	Peresentasi Jumlah Siswa
	Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar

	1
	90- 100
	5
	25-%
	Sangat Tinggi

	2
	80- 89
	14
	70%
	Tinggi

	3
	70- 79
	1
	5%
	Sedang

	4
	60- 69
	-
	-
	Rendah

	5
	0-59
	-
	-
	Sangat Rendah



Dari tabel di atas hasil perolehan nilai siswa pada siklus II peresentasi ketuntasan hasil belajar klasikal siswa siklus II, diketahui bahwa 25% siswa tingkat hasil belajarnya sangat tinggi, 70% siswa tingkat hasil belajarnya tinggi, 5% siswa tingkat hasil belajarnya sedang, 0% siswa tingkat hasil belajarnya rendah, dan 0% siswa tingkat hasil belajarnya sangat rendah.

3). Pengamatan
Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan atau pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan pembelajaran dengan skenario pembelajaran. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia bertindak sebagai pengamat untuk aktivitas penelitian selama melakukan kegiatan pembelajaran.
Sedangkan peneliti adalah sebagai pengamat aktivitas belajar siswa melihat bagaimana siswa pada kegiatan belajar dengan menggunakan model pembelajaran picture and picturei. Terdapat 4 indikator penilaian yang diamati guru terhadap peneliti. Tiap-tiap indikator memiliki nilai yang berbeda-beda yaitu skor 1-4. Dimana


73






skor 4 termasuk kategori sangat baik, skor 3 baik, skor 2 cukup baik, dan skor 1 kurang baik. Dari hasil pengamatan, peneliti mendapat 10 indikator penilaian mendapat skor 4, dan 4 indikator penilaian mendapat skor 3. Jadi dapat disipulkan bahwa proses pembelajaran di siklus II berjalan dengan baik dengan nilai skor 52.


4). Refleksi

Pembelajaran dengan model pembelajaran picture and picture ini terlihat bahwa 19 siswa yang tuntas belajar dan 1 siswa yang tidak tuntas belajar. Hal ini dilihat bahwa 19 siswa yang dapat menjawab tes yang diberikan, sedangkan 1 siswa belum dapat menjawab tes dengan baik dan benar atau dapat dikatakan belum tuntas sesuai dengan KKM yang ditentukan oleh pihak sekolah. Maka dari itu dapat diperoleh dengan nilai rata-rata 87 sehingga dapat diperoleh peningkatan persentase siklus I sebesar 60% dan siklus II sebesar 95%. Jika dibandingkan dengan siklus I yang dilakukan oleh peneliti dengan siklus II dapat dikatakan telah terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 35%. Hasil pengamatan siklus II ini mencapai ketuntasan belajar dengan baik. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran dalam perencanaan model pembelajaran picture and picture materi lingkungan sekitarku telah tercapai dan tidak perlu melanjutkan ke siklus berikutnya.


5). Respon Siswa
Selama berjalannya proses pembelajaran di dalam kelas, penelitian melakukan observasi pengamatan terhadap peserta didik. Melihat apa yang terjadi pada respon
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siswa saat terjadi pelaksanaan proses mengajar. Pada proses pembelajaran di siklus I respon siswa berjalan cukup baik.
Selama dilakukan observasi pada siklus I, ditemukan beberapa jenis aktivitas siswa diantaranya adalah kemampuan siswa dalam merespon jawaban teman dalam kriteria kurang. Memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru saat memberikan pelajaran, berinteraksi dengan siswa lainnya pada saat diskusi kelompok, dan dapat menjawab soal yang diberikan guru secara lisan dengan baik dan tertib dalam kriteria cukup. Sedangkan memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru saat memberikan pelajaran dan berani mempersentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas dalam kriteria baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas pembelajaran siswa pada siklus I kurang baik.
Selanjutnya hasil observasi untuk aktivitas pembelajaran siswa dapat dijelaskan selama dilakukan observasi pada siklus II, ditemukan beberapa jenis aktivitas siswa diantaranya adalah kemampuan siswa dalam merespon jawaban teman dalam kriteria cukup. Siswa memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru saat memberikan pelajaran dalam kriteria baik. Keaktifan siswa pada saat menjawab pertanyaan guru, berinteraksi dengan kelompok lain, bekerja sama, berani mempersentasikan ke depan kelas, dan dapat menjawab pertanyaan guru dengan baik dalam kriteria baik sekali.
Peneliti telah mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam menggunakan model pembelajaran Picture And Picture pada materi lingkungan sekitarku. Berdasarkan hasil belajar yang diberikan kepada siswa mulai dari siklus I sampai
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dengan siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang terjadi yaitu 95% siswa mendapatkan hasil belajar yang baik. Maka penelitian ini dapat dihentikan.


4.2 [bookmark: _bookmark9]Pembahasan
Pembahasan dalam penelitin ini yaitu untuk mengetahui apakah peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia melalui model pembelajaran picture and picture kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026. Melalui pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian awal pelaksanaan pree test atau sebelum dilaksanakannya model pembelajaran picture and picture siswa memiliki nilai rata-rata hasil belajar sebesar 66,5 dan hanya 4 (20%) orang dinyatakan tuntas belajar. Tingkat hasil belajar ini di bawah Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia yang bernilai 75. Selanjutnya dilakukan tindakkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran picture and picture pada siklus I Hasil tes menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami materi lingkungan sekitarku mengalami peningkatan yaitu menjadi 60% dari yang semula hanya sebesar 20% dimana siswa yang dinyatakan tuntas berjumlah 12 orang dengan mendapat nilai rata-rata 74,5.
Persentase dari ketuntasan siswa meningkat dari sebelumnya yaitu 60% dan nilai rata-rata nya 74,5 akan tetapi yang diperoleh siswa belum mencapai nilai KKM yang di tentukan sekolah yaitu 75 sehingga peneliti harus melanjutkan ke siklus II. Pada siklus II tindakkan pembelajaran kembali menggunakan model Pembelajaran


76






picture and picture. Penerapan dan perbaikkan model ini menunjukkan kemampuan siswa memahami materi lingkungan sekitarku meningkat dengan nilai rata-rata 87 dan tingkat ketuntasan klasikal 95% diamana siswa yang dinyatakan tuntas sebanyak 19 orang dengan persentase 95% siswa dan 1 orang tidak tuntas dengan persentase 5% sehingga peneliti tidak harus melanjutkan ke siklus berikutnya karena hasil belajar siswa telah mencapai nilai KKM dan kriteria yang diharapkan oleh peneliti. Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa pelajaran menggunakan model pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi lingkungan sekitarku mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka hasil belajar siswa mengalami peningkatan, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 9.

Deskripsi Hasil Belajar siswa Pree Test, Siklus I, dan Siklus II

	No
	Nama Siswa/ i
	Nilai

	
	
	Pree Test
	Post Test I
	Post Test II

	1
	Sampel 1
	70
	70
	80

	2
	Sampel 2
	70
	70
	80

	3
	Sampel 3
	80
	80
	90

	4
	Sampel 4
	60
	60
	80

	5
	Sampel 5
	60
	80
	80

	6
	Sampel 6
	80
	90
	90

	7
	Sampel 7
	70
	80
	80

	8
	Sampel 8
	70
	80
	80
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	9
	Sampel 9
	80
	90
	100

	10
	Sampel 10
	80
	80
	80

	11
	Sampel 11
	70
	80
	80

	12
	Sampel 12
	50
	60
	70

	13
	Sampel 13
	50
	60
	80

	14
	Sampel 14
	60
	80
	80

	15
	Sampel 15
	70
	80
	100

	16
	Sampel 16
	50
	70
	80

	17
	Sampel 17
	60
	60
	80

	18
	Sampel 18
	70
	80
	90

	19
	Sampel 19
	70
	80
	80

	20
	Sampel 20
	60
	60
	80

	Jumlah Klasikal
	1330
	1490
	1740

	Rata- rata
	66,5
	74,5
	87

	Persentase
	20%
	60%
	95%




Nilai rata-rata klasikal mengalami peningkatan dari penelitian awal melaksanakan pree test picture siswa memiliki nilai rata-rata hasil belajar sebesar 66,5 dan hanya 4 (20%) orang dinyatakan tuntas belajar. Tingkat hasil belajar ini di bawah Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia yang bernilai
75. Hasil Post test I menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami materi lingkungan sekitarku mengalami peningkatan yaitu menjadi 60% dari yang semula hanya sebesar 20% dimana siswa yang dinyatakan tuntas berjumlah 12 orang dengan mendapat nilai rata-rata 74,5. Pada Post test II tindakkan pembelajaran kembali menggunakan model Pembelajaran picture and picture. Penerapan dan perbaikkan model ini menunjukkan kemampuan siswa memahami materi lingkungan sekitarku
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meningkat dengan nilai rata-rata 87 dan tingkat ketuntasan klasikal 95% diamana siswa yang dinyatakan tuntas sebanyak 19 orang dengan persentase 95% siswa dan 1 orang tidak tuntas dengan persentase 5% sehingga peneliti tidak harus melanjutkan ke siklus berikutnya karena hasil belajar siswa telah mencapai nilai KKM dan kriteria yang diharapkan oleh peneliti.


4.3 [bookmark: _bookmark10]Keterbatasan Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 060822 Kota Medan dengan cermat dan teliti sesuai dengan prosedur tindakan kelas yang dilakukan. Tetapi untuk memperoleh hasil yang sempurna dari penelitian ini sangat sulit karna berbagai keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026 adalah sebagai berikut:
a. Pada saat proses pembelajaran berlangsung dikelas, siswa belum terbiasa menggunakan model pembelajaran Picture And Picture sebagai siswa hanya mencocokkan gambar saja dan tidak memperhatikan gambar yang mana saja yang seharusnya dicocokkan.
b. Terdapat beberapa siswa hanya terdiam di kursinya jika tidak diarahkan dan tidak ada keinginan mengikuti pembelajaran.
c. Pembagian kelompok berdasarkan nilai hasil belajar, penelitian tidak mendalami latar belakang atau karakter siswa lebih jauh.
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[bookmark: _bookmark11]BAB V KESIMPULAN DAN SARAN


5.1 [bookmark: _bookmark12]Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan temuan penelitian maka diperoleh bahwa model pembelajaran picture and picture mampu dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia materi lingkungan sekitarku terbukti dari:
1. Hasil belajar siswa kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026 pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia materi lingkungan sekitarku sebelum diterapkan model pembelajaran picture and picture, masih rendah yaitu siswa yang tuntas berjumlah 4 siswa atau dengan persentase ketuntasan klasikal 20% dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 16 siswa atau persentase 80% dengan nilai rata-rata 66,5. Melalui penerapan model pembelajaran picture and picture pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia materi lingkungan sekitarku di kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026 terbukti dapat meningkatkan respon belajar siswa. Pada siklus I kemampuan siswa dalam merespon, menjawab, mendengarkan penjelasan guru masih dalam kriteria kurang baik. Pada Siklus II kemampuan siswa dalam merespon,menjawab, mendengarkan penjelasan guru masih dalam kriteria baik sekali sehingga dapat dikatakan meningkat. Maka peningkatan hasil belajar siswa pun mencapai tingkat ketuntasan belajar secara klasikal berhasil pada siklus II.
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2. Hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran picture and picture pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia materi lingkungan sekitarku di kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026, yaitu pada siklus I (post test I) siswa yang tuntas berjumlah 12 siswa atau dengan persentase 60% dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 8 siswa atau dengan persentase 40% dengan nilai rata-rata yaitu 74,5. Persentase dari ketuntasan klasikal siswa belum mencapai KKM (75%) dan nilai rata-rata siswa 74,5 belum mencapai KKM yang ditentukan sekolah, maka peneliti melanjutkan ke siklus II. Pada siklus II (post test II) siswa yang tuntas 19 siswa atau dengan persentase 95% dan siswa yang tidak tuntas 1 siswa dengan persentase 5% dengan nilai rata- rata 87. Maka diperoleh kesimpulan bahwa peneliti tidak harus melanjutkan ke siklus berikutnya.


5.2 [bookmark: _bookmark13]Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1) Bagi guru terkhusus guru kelas di Sekolah Dasar atau SDN diharapkan lebih dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dan menarik minat siswa untuk belajar.
2) Sebaiknya guru berusaha menerapkan model pembelajaran yang tepat misalnya dalam materi lingkungan sekitarku menggunakan model pembelajaran picture and picture . Bagi siswa sendiri diharapkan agar lebih meningkatkan motivasi
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dalam belajar dan aktif dalam pembelajaran.

3) Bagi peneliti dan peneliti lain dapat menjadikan motivasi dari hasil penelitian ini dalam mengajar ketika menjadi guru untuk dapat menerapkan model, metode serta media yang bervariasi dalam proses pembelajaran.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA FASE B (SIKLUS I)

INFORMASI UMUM

I. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	Poppy Hasnah Harahap
Satuan Pendidikan	:	UPT SD Negeri 060822 Kota Medan Mata Pelajaran	:	Bahasa Indonesia
Jenjang / Fase	:	SD / B
Kelas/Semester	:	IV/ Ganjil
Materi	:	Lingkungan Sekitarku
Metode	:	Picture and Picture
Alokasi Waktu	:	2 JP (2 x 35)
Tahun Penyusunan	:	2025/2026

II. KOMPETENSI AWAL
Siswa memiliki pemahaman dasar tentang lingkungan dan kebersihan.

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2. Berkebhinekaan Global
3. Mandiri dan bertanggung jawab.
4. Bernalar kritis.
5. Kreatif.
6. Gotong royong.

IV. SARANA DAN PRASARANA
1. Gambar-gambar lingkungan bersih dan kotor
2. Kertas karton
3. Alat tulis
4. Laptop dan proyektor (jika tersedia)

V. TARGET PESERTA DIDIK
Siswa kelas IV yang memiliki tingkat pemahaman yang beragam tentang lingkungan.


103


86

VI. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan: Saintifik
2. Model Pembelajaran: Picture and Picture
3. Metode: Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok
KOMPONEN INTI

I. CAPAIAN PEMBELAJARAN
Menulis
Peserta didik mampu menulis teks narasi, teks deskripsi, teks rekon, teks prosedur, dan teks eksposisi dengan rangkaian kalimat yang beragam, informasi yang rinci dan akurat dengan topik yang beragam. Peserta didik terampil menulis tegakan bersambung.

II. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri lingkungan bersih dan kotor.
2. Siswa mampu membedakan lingkungan bersih dan kotor.
3. Siswa mampu menganalisis dampak lingkungan bersih dan kotor bagi kesehatan.

III. PEMAHAMAN BERMAKNA
Kebersihan lingkungan sangat penting untuk kesehatan manusia dan keberlangsungan hidup makhluk hidup.

IV. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Apa saja ciri-ciri lingkungan bersih?
2. Apa saja ciri-ciri lingkungan kotor?
3. Mengapa kita harus menjaga kebersihan lingkungan?

V. KEGIATAN PEMBELAJARAN
	Kegiatan Pembelajaran
	Metode
	Waktu

	Kegiatan Awal
	Ceramah,	Tanya
Jawab
	10
menit

	1. Guru membuka pelajaran dengan salam.
	
	

	2.	Guru	menanyakan	kabar	dan	mengecek
kehadiran siswa.
	
	

	3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
	
	

	4. Guru melakukan apersepsi tentang lingkungan
sekitar siswa.
	
	

	Kegiatan Inti
	Picture	and
	50
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	Picture,	Diskusi
Kelompok
	menit

	1. Guru menunjukkan gambar-gambar lingkungan
yang berbeda.
	
	

	2. Siswa mengamati gambar dan mengidentifikasi
ciri-ciri lingkungan bersih dan kotor.
	
	

	3.	Guru	membentuk	kelompok	menjadi	4
kelompok.
	
	

	4. Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mengelompokkan gambar, menempel, menulis hasil pengamatan, dan menghias kertas karton.
	
	

	5.	Setiap	kelompok	mempresentasikan	hasil
pengamatan di depan kelas.
	
	

	6. Guru memberikan umpan balik dan penguatan.
	
	

	Kegiatan Akhir
	Tanya	Jawab,
Ceramah
	10
menit

	1.	Guru	dan	siswa	menyimpulkan	materi
pembelajaran.
	
	

	2. Siswa mengerjakan soal evaluasi.
	
	

	3. Guru menutup pembelajaran dengan salam.
	
	



VI. ASESMEN
1. Penilaian Sikap: Observasi selama kegiatan pembelajaran
2. Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis (soal evaluasi)
3. Penilaian Keterampilan: Presentasi hasil pengamatan kelompok

VII. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
1. Pengayaan: Siswa yang sudah mencapai KKM diberikan tugas tambahan untuk mencari informasi tentang dampak lingkungan bersih dan kotor bagi kesehatan.
2. Remedial: Siswa yang belum mencapai KKM diberikan bimbingan khusus dan tugas tambahan yang lebih sederhana.

VIII. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
1. Refleksi Guru: Apakah pembelajaran hari ini berjalan efektif? Apa saja kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami materi? Bagaimana cara mengatasi kesulitan tersebut?
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2. Refleksi Peserta Didik: Apa yang sudah saya pelajari hari ini? Apa yang belum saya pahami? Bagaimana cara saya bisa meningkatkan pemahaman saya?

IX. GLOSARIUM
1. Lingkungan: Segala sesuatu yang ada di sekitar manusia dan memengaruhi kehidupan manusia.
2. Bersih: Bebas dari kotoran dan penyakit.
3. Kotor: Tidak bersih dan mengandung penyakit.


X. DAFTAR PUSTAKA
1. Buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV
2. Artikel-artikel tentang lingkungan dan kebersihan


Medan,  Juli 2025
Guru Model



Poppy Hasnah Harahap
NPM. 247015002
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Lampiran 2

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA FASE B (SIKLUS II)

INFORMASI UMUM

I. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	Poppy Hasnah Harahap
Satuan Pendidikan	:	UPT SD Negeri 060822 Kota Medan Mata Pelajaran	:	Bahasa Indonesia
Jenjang / Fase	:	SD / B
Kelas/Semester	:	IV/ Ganjil
Materi	:	Lingkungan Sekitarku
Metode	:	Picture and Picture
Alokasi Waktu	:	2 JP (2 x 35)
Tahun Penyusunan	:	2025/2026

II. KOMPETENSI AWAL
Siswa memiliki pemahaman dasar tentang lingkungan dan kebersihan.

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA
7. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
8. Berkebhinekaan Global
9. Mandiri dan bertanggung jawab.
10. Bernalar kritis.
11. Kreatif.
12. Gotong royong.

IV. SARANA DAN PRASARANA
5. Gambar-gambar lingkungan bersih dan kotor
6. Kertas karton
7. Alat tulis
8. Laptop dan proyektor (jika tersedia)

V. TARGET PESERTA DIDIK
Siswa kelas IV yang memiliki tingkat pemahaman yang beragam tentang lingkungan.

VI. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
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1. Pendekatan: Saintifik
2. Model Pembelajaran: Picture and Picture
3. Metode: Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok
KOMPONEN INTI

I. CAPAIAN PEMBELAJARAN
Menulis
Peserta didik mampu menulis teks narasi, teks deskripsi, teks rekon, teks prosedur, dan teks eksposisi dengan rangkaian kalimat yang beragam, informasi yang rinci dan akurat dengan topik yang beragam. Peserta didik terampil menulis tegakan bersambung.

II. TUJUAN PEMBELAJARAN
4. Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri lingkungan bersih dan kotor.
5. Siswa mampu membedakan lingkungan bersih dan kotor.
6. Siswa mampu menganalisis dampak lingkungan bersih dan kotor bagi kesehatan.

III. PEMAHAMAN BERMAKNA
Kebersihan lingkungan sangat penting untuk kesehatan manusia dan keberlangsungan hidup makhluk hidup.

IV. PERTANYAAN PEMANTIK
4. Apa saja ciri-ciri lingkungan bersih?
5. Apa saja ciri-ciri lingkungan kotor?
6. Mengapa kita harus menjaga kebersihan lingkungan?

V. KEGIATAN PEMBELAJARAN
	Kegiatan Pembelajaran
	Metode
	Waktu

	Kegiatan Awal
	Ceramah,	Tanya
Jawab
	10
menit

	1. Guru membuka pelajaran dengan salam.
	
	

	2.	Guru	menanyakan	kabar	dan	mengecek
kehadiran siswa.
	
	

	3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
	
	

	4. Guru melakukan apersepsi tentang lingkungan
sekitar siswa.
	
	

	Kegiatan Inti
	Picture	and
Picture,	Diskusi
	50
menit




103


91


	
	Kelompok
	

	1. Guru menunjukkan gambar-gambar lingkungan
yang berbeda.
	
	

	2. Siswa mengamati gambar dan mengidentifikasi
ciri-ciri lingkungan bersih dan kotor.
	
	

	3.	Guru	membentuk	kelompok	menjadi	4
kelompok.
	
	

	4. Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk
mengelompokkan	gambar,	menempel,	menulis hasil pengamatan, dan menghias kertas karton.
	
	

	5.	Setiap	kelompok	mempresentasikan	hasil
pengamatan di depan kelas.
	
	

	6. Guru memberikan umpan balik dan penguatan.
	
	

	Kegiatan Akhir
	Tanya	Jawab,
Ceramah
	10
menit

	1.	Guru	dan	siswa	menyimpulkan	materi
pembelajaran.
	
	

	2. Siswa mengerjakan soal evaluasi.
	
	

	3. Guru menutup pembelajaran dengan salam.
	
	



VI. ASESMEN
4. Penilaian Sikap: Observasi selama kegiatan pembelajaran
5. Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis (soal evaluasi)
6. Penilaian Keterampilan: Presentasi hasil pengamatan kelompok

VII. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
3. Pengayaan: Siswa yang sudah mencapai KKM diberikan tugas tambahan untuk mencari informasi tentang dampak lingkungan bersih dan kotor bagi kesehatan.
4. Remedial: Siswa yang belum mencapai KKM diberikan bimbingan khusus dan tugas tambahan yang lebih sederhana.

VIII. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
3. Refleksi Guru: Apakah pembelajaran hari ini berjalan efektif? Apa saja kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami materi? Bagaimana cara mengatasi kesulitan tersebut?
4. Refleksi Peserta Didik: Apa yang sudah saya pelajari hari ini? Apa yang belum saya pahami? Bagaimana cara saya bisa meningkatkan pemahaman saya?
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IX. GLOSARIUM
4. Lingkungan: Segala sesuatu yang ada di sekitar manusia dan memengaruhi kehidupan manusia.
5. Bersih: Bebas dari kotoran dan penyakit.
6. Kotor: Tidak bersih dan mengandung penyakit.


X. DAFTAR PUSTAKA
3. Buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV
4. Artikel-artikel tentang lingkungan dan kebersihan


Medan,  Juli 2025
Guru Model



Poppy Hasnah Harahap
NPM. 247015002
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Lampiran 3
Bahan Pembelajaran Tema	: Lingkungan Sekitarku
Subtema : Aku dan Lingkunganku Kelas	: IV SD
Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian lingkungan.
2. Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur lingkungan.
3. Siswa	dapat	menjelaskan	interaksi	antara	makhluk	hidup	dengan lingkungannya.
4. Siswa dapat memberikan contoh perilaku yang menjaga dan merusak lingkungan.

Materi Pembelajaran:
Apa itu Lingkungan?
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar kita, baik benda hidup maupun benda mati. Lingkungan terdiri dari unsur-unsur yang saling berinteraksi satu sama lain.
Unsur-unsur Lingkungan:
1. Unsur Biotik (Hidup): Makhluk hidup seperti manusia, hewan, dan tumbuhan.
2. Unsur Abiotik (Tak Hidup): Benda-benda mati seperti air, tanah, udara, dan cahaya matahari.
Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungannya:
Makhluk hidup berinteraksi dengan lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Contohnya:
1. Tumbuhan membutuhkan air, tanah, dan cahaya matahari untuk tumbuh.
2. Hewan membutuhkan makanan dan tempat tinggal dari lingkungannya.
3. Manusia membutuhkan udara untuk bernapas, air untuk minum, dan makanan untuk energi.
Perilaku yang Menjaga dan Merusak Lingkungan: Perilaku Menjaga Lingkungan:
1. Membuang sampah pada tempatnya.
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2. Menanam pohon dan merawat tanaman.
3. Menghemat penggunaan air dan listrik.
4. Tidak mencemari lingkungan. Perilaku Merusak Lingkungan:
1. Membuang sampah sembarangan.
2. Menebang pohon secara liar.
3. Mencemari air dan udara.
4. Menggunakan sumber daya alam secara berlebihan. Kegiatan Pembelajaran:
1. Diskusi: Guru mengajak siswa berdiskusi tentang pengertian lingkungan dan unsur-unsur lingkungan.
2. Observasi: Siswa mengamati lingkungan sekitar sekolah dan mencatat unsur-unsur biotik dan abiotik yang mereka temukan.
3. Kerja Kelompok: Siswa dibagi menjadi kelompok dan diberikan tugas untuk mencari contoh interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungannya.
4. Presentasi: Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
5. Permainan: Guru mengadakan permainan yang berkaitan dengan materi lingkungan, misalnya permainan tebak gambar atau permainan mencari kata.

Penilaian:
Penilaian dilakukan melalui observasi selama kegiatan pembelajaran, hasil diskusi kelompok, presentasi, dan jawaban siswa dalam permainan.
Referensi:
· Buku Tematik Kelas IV SD Tema 9: Kayanya Negeriku
· Artikel dan sumber lain tentang lingkungan hidup
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Lampiran 4

Soal Pre Test (Tes Awal) Materi Lingkungan Sekitarku

Pilihan Ganda
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat pada lembar jawaban.
1. (1) kebakaran hutan (2) polusi (3) kecelakaan lalu lintas (4) kriminalitas Yang termasuk masalah lingkungan adalah nomor...
a. (2) dan (3)
b. (1) dan (2)
c. (2) dan (3)
d. (3) dan (4)

2. Tinggal di lingkungan yang bersih dapat terhindar dari, kecuali....
a. penyakit
b. nyamuk
c. kuman berbahaya
d. hidup sehat

3. Bila hendak membersihkan halaman sekolah sebaiknya menggunakan....
a. lap
b. sapu
c. sapu lidi
d. pengepel

4. Di bawah ini yang termasuk ciri-ciri lingkungan kotor adalah.....
a. rapi
b. bau
c. wangi
d. sejuk

5. “Tuti tinggal di lingkungan bersih, akibatnya Tuti tidak terkena penyakit gatal-gatal”.
Pernyataan yang tepat terhadap peristiwa di atas adalah...
a. lingkungan bersih dapat menyehatkan
b. lingkungan bersih tidak baik untuk kesehatan
c. jangan tinggal di lingkungan bersih
d. tinggal di lingkungan bersih tidak terkena penyakit gatal-gatal
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6. Di bawah ini manakah kalimat yang tepat untuk mengajak teman-teman menjaga lingkungan bersih adalah....
a. buanglah sampah pada tempatnya
b. buanglah sampah di halaman
c. jangan buang sampah pada tempatnya
d. buanglah sampah ke dalam laci meja

7. Bila menjaga lingkungan dengan baik maka kita akan mendapat manfaat...
a. mudah terkena penyakit
b. tanah menjadi tidak subur
c. terhindar dari penyakit berbahaya
d. tidak hidup sehat

8. Perhatikan gambar di bawah ini!

[image: ]Apakah yang Anda lihat dari gambar di atas....
a. sungai yang bersih
b. rumah yang kotor
c. pohon tumbang
d. sungai yang kotor

9. Perhatikan gambar di bawah ini!

[image: ]Apakah yang Anda lihat dari gambar di atas...
a. lingkungan rumah bersih
b. lingkungan rumah kotor
c. banyak sampah di mana-mana
d. lingkungan tidak sehat

10. Lingkungan sekolah harus dijaga kebersihannya agar...
a. bersih dan sehat
b. timbul penyakit
c. menimbulkan bau
d. tidak nyaman belajar
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Kunci Jawaban

1. b. (1) dan (2) (Kebakaran hutan dan polusi adalah masalah lingkungan.)
2. d. hidup sehat (Lingkungan bersih justru mendukung hidup sehat.)
3. c. sapu lidi (Sapu lidi paling efektif untuk membersihkan halaman sekolah.)
4. b. bau (Lingkungan kotor biasanya berbau tidak sedap.)
5. a. lingkungan bersih dapat menyehatkan (Pernyataan ini menunjukkan hubungan sebab akibat yang benar.)
6. a. buanglah sampah pada tempatnya (Kalimat ini adalah ajakan yang tepat untuk menjaga kebersihan lingkungan.)
7. c. terhindar dari penyakit berbahaya (Menjaga lingkungan memberikan manfaat kesehatan.)
8. d. sungai yang kotor (Gambar tersebut jelas menunjukkan sungai yang tercemar.)
9. b. lingkungan rumah kotor (Gambar tersebut memperlihatkan lingkungan rumah yang tidak terawat dan kotor.)
10. a. bersih dan sehat (Lingkungan sekolah yang bersih menciptakan suasana yang sehat dan nyaman untuk belajar.)
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Soal Post Test (Tes Akhir) Materi Lingkungan Sekitarku
Pilihan Ganda
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat pada lembar jawaban.
1. Jika kamu melihat sampah berserakan di jalan, apa yang sebaiknya kamu lakukan?
a. Membiarkannya saja
b. Menunggu orang lain membersihkannya
c. Memungut sampah dan membuangnya ke tempat sampah
d. Menyalahkan orang yang membuang sampah

2. Mengapa penting untuk memisahkan sampah organik dan anorganik?
a. Agar sampah terlihat lebih rapi
b. Agar memudahkan proses daur ulang
c. Agar sampah tidak berbau
d. Agar tempat sampah tidak cepat penuh

3. Apa saja contoh tindakan yang dapat kita lakukan untuk menghemat air di rumah?
a. Membiarkan keran air terus menyala saat tidak digunakan
b. Mandi dengan menggunakan shower
c. Mencuci pakaian setiap hari
d. Menggunakan air bekas cucian untuk menyiram tanaman

4. Mengapa kita perlu menjaga kebersihan sungai?
a. Agar sungai terlihat indah
b. Agar tidak terjadi banjir
c. Agar air sungai bisa digunakan untuk minum
d. Agar tidak ada hewan yang hidup di sungai
5. Apa manfaat menanam pohon di lingkungan sekitar kita?
a. Membuat udara menjadi lebih sejuk
b. Mencegah longsor
c. Menambah keindahan lingkungan
d. Semua jawaban benar

6. Bagaimana cara mengurangi penggunaan plastik dalam kehidupan sehari-hari?
a. Membeli minuman kemasan botol plastik
b. Membawa tas belanja sendiri saat berbelanja
c. Menggunakan sedotan plastik saat minum
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d. Membungkus makanan dengan plastic

7. Apa yang dimaksud dengan "3R" dalam pengelolaan sampah?
a. Reduce, Reuse, Recycle
b. Reboisasi, Rehabilitasi, Revitalisasi
c. Reduksi, Reaksi, Rekreasi
d. Rumah, Rapi, Resik

8. Mengapa kita harus menjaga kebersihan udara?
a. Agar tidak terjadi hujan asam
b. Agar tidak merusak ozon
c. Agar kita bisa bernapas dengan sehat
d. Semua jawaban benar
9. Apa yang bisa kamu lakukan untuk ikut serta menjaga lingkungan sekolahmu?
a. Tidak membuang sampah sembarangan
b. Ikut serta dalam kegiatan membersihkan lingkungan sekolah
c. Menghemat penggunaan listrik dan air
d. Semua jawaban benar
10. Apa manfaat memiliki lingkungan yang bersih dan sehat?
a. Kita bisa hidup nyaman dan bahagia
b. Kita terhindar dari berbagai penyakit
c. Lingkungan menjadi lebih indah
d. Semua jawaban benar
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Kunci Jawaban
Soal Post Test (Tes Akhir) Materi Lingkungan Sekitarku
1. c. Memungut sampah dan membuangnya ke tempat sampah (Tindakan ini adalah yang paling bertanggung jawab dan positif.)
2. b. Agar memudahkan proses daur ulang
(Memisahkan sampah memudahkan pengolahan dan daur ulang sampah.)
3. d. Menggunakan air bekas cucian untuk menyiram tanaman (Ini adalah salah satu cara efektif untuk menghemat air.)
4. b. Agar tidak terjadi banjir
(Sungai yang bersih dan tidak tersumbat sampah mencegah banjir.)
5. d. Semua jawaban benar
(Pohon memberikan banyak manfaat bagi lingkungan.)
6. b. Membawa tas belanja sendiri saat berbelanja
(Ini adalah cara sederhana namun efektif untuk mengurangi penggunaan plastik.)
7. a. Reduce, Reuse, Recycle
(Ini adalah prinsip dasar dalam pengelolaan sampah.)
8. d. Semua jawaban benar
(Udara bersih penting untuk kesehatan manusia dan lingkungan.)
9. d. Semua jawaban benar
(Semua	tindakan	tersebut	berkontribusi	pada	menjaga	lingkungan sekolah.)
10. d. Semua jawaban benar
(Lingkungan yang bersih dan sehat memberikan banyak manfaat bagi kehidupan.)
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SIKLUS I

	
No
	
KEGIATAN
	Siklus I dan siklus II

	
	
	Terlakasana
	Tidak Terlakasana

	1
	Guru memberi salam
	√
	

	2
	Peserta didik menjawab salam
	√
	

	3
	Guru minta salah satu siswa meminpin doa
	√
	

	4
	Guru menanyakan kabar siswa
	√
	

	5
	Guru mengabsen siswa
	√
	

	6
	Peserta didik mendengarkan absen yang dibacakan guru
	√
	

	7
	Guru memberi motivasi kepada siswa
	
	√

	8
	Guru meminta siswa mengamati lingkungan belajar
	
	√

	9
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	
	√

	10
	Peserta didik menyumak tujuan pemebelajaran
	
	√

	11
	Sebelum memulai pembelajaran guru melatih konsentrasi siswa
	
	√

	12
	Guru bertanya kepada siswa, apakah siswa masih ingat pelajaran yang lalu
	√
	

	13
	Siswa membaca materi lingkungan bersih dan kotor
	√
	

	14
	Siswa mendengarkan penjelasan dari gurutentang materi pembelajaran
	√
	

	15
	Siswa bertannya kepada guru tentang lingkungan
	
	√

	16
	Siswa mendengarkan penjelasan mareti
tentang lingkungan yang dibacakan
	√
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	temannya
	
	

	17
	Guru membagi kelompok 3 kelompok
	
	√

	18
	Siswa mengidentifikasi arti lingkungan bersih dan lingkungan kotor
	√
	

	
19
	Guru membagi sebuah gambar lingkungan bersih dan kotor yangsudah dipotong-potong pake gunting
	
√
	

	
20
	Setiap kelompok akan dibagi gambar lingkungan yang sudah di potong- potong dan masih masih utuh
	
√
	

	21
	Setiap kelompokmenerima gambara lingkungan dari guru
	√
	

	
22
	Setiap kelompok akan mencocokkan gambar yang digunting dengan gambar yang utuh
	
	
√

	23
	Setiap kelompok akan mendukung temannya masing-masing
	√
	

	
24
	Anggota kelompok lainnya membantu temannya memcocokan gambar di depan papan tulis
	
√
	

	25
	Siswa dengan guru saling mendukung setip kelompok
	
	√

	26
	Guru menilai setiap individu siswa
	
	√

	
27
	Guru bersama siswa bertany jawb untuk meluruskan kesalah pahaman dan memberi penguatan
	
√
	

	28
	Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlansung
	
	√

	
29
	Gueu mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari
	
√
	

	30
	Guru memberikan tugas rumah yang akan dibahas dengan pertemuan selanjutnya
	
	√

	31
	Siswa memahami dn mencatat tugas
	
	√
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	32
	Guru menutup pelajaran dan membaca hamdalah
	√
	

	33
	Siswa membaca hamdalah secara bersama-sama
	
	√

	34
	Guru mengucapakan salam penutup
	√
	

	35
	Peserta didik menjawab salam
	√
	

	Jumlah seluruh aktivitas = 35

	Jumlah aktivitas yang terlaksana = 23

	Peresentase aktivitas yang terlaksana = 60%

	Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 13

	Peresentsi aktivitas yang tidak terlaksana = 40%
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Lampiran 9

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SIKLUS II
	
No
	
KEGIATAN
	Siklus I dan siklus II

	
	
	Terlakasana
	Tidak Terlakasana

	1
	Guru memberi salam
	√
	

	2
	Peserta didik menjawab salam
	√
	

	3
	Guru minta salah satu siswa meminpin doa
	√
	

	4
	Guru menanyakan kabar siswa
	√
	

	5
	Guru mengabsen siswa
	√
	

	6
	Peserta didik mendengarkan absen yang dibacakan guru
	√
	

	7
	Guru memberi motivasi kepada siswa
	√
	

	8
	Guru meminta siswa mengamati lingkungan belajar
	
	√

	9
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	√
	

	10
	Peserta didik menyumak tujuan pemebelajaran
	√
	

	11
	Sebelum memulai pembelajaran guru melatih konsentrasi siswa
	
	√

	12
	Guru bertanya kepada siswa, apakah siswa masih ingat pelajaran yang lalu
	√
	

	13
	Siswa membaca materi lingkungan bersih dan kotor
	√
	

	14
	Siswa mendengarkan penjelasan dari gurutentang materi pembelajaran
	√
	

	15
	Siswa bertannya kepada guru tentang lingkungan
	√
	

	16
	Siswa mendengarkan penjelasan mareti tentang lingkungan yang dibacakan
	√
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	temannya
	
	

	17
	Guru membagi kelompok 3 kelompok
	√
	

	18
	Siswa mengidentifikasi arti lingkungan bersih dan lingkungan kotor
	√
	

	
19
	Guru membagi sebuah gambar lingkungan bersih dan kotor yangsudah dipotong-potong pake gunting
	
√
	

	
20
	Setiap kelompok akan dibagi gambar lingkungan yang sudah di potong- potong dan masih masih utuh
	
√
	

	21
	Setiap kelompokmenerima gambara lingkungan dari guru
	√
	

	
22
	Setiap kelompok akan mencocokkan gambar yang digunting dengan gambar yang utuh
	
√
	

	23
	Setiap kelompok akan mendukung temannya masing-masing
	√
	

	
24
	Anggota kelompok lainnya membantu temannya memcocokan gambar di depan papan tulis
	
√
	

	25
	Siswa dengan guru saling mendukung setip kelompok
	√
	

	26
	Guru menilai setiap individu siswa
	√
	

	
27
	Guru bersama siswa bertany jawb untuk meluruskan kesalah pahaman dan memberi penguatan
	
√
	

	28
	Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlansung
	
	√

	
29
	Gueu mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari
	
√
	

	30
	Guru memberikan tugas rumah yang akan dibahas dengan pertemuan selanjutnya
	√
	

	31
	Siswa memahami dn mencatat tugas
	
	√

	32
	Guru menutup pelajaran dan membaca hamdalah
	√
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	33
	Siswa membaca hamdalah secara bersama-sama
	√
	

	34
	Guru mengucapakan salam penutup
	√
	

	35
	Peserta didik menjawab salam
	√
	

	Jumlah seluruh aktivitas = 35

	Jumlah aktivitas yang terlaksana = 31

	Peresentase aktivitas yang terlaksana = 95%

	Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 4

	Peresentsi aktivitas yang tidak terlaksana = 5%
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Deskripsi Hasil Belajar siswa Pree Test, Siklus I, dan Siklus II

	No
	Nama Siswa/ i
	Nilai

	
	
	Pree Test
	Post Test I
	Post Test II

	1
	Sampel 1
	70
	70
	80

	2
	Sampel 2
	70
	70
	80

	3
	Sampel 3
	80
	80
	90

	4
	Sampel 4
	60
	60
	80

	5
	Sampel 5
	60
	80
	80

	6
	Sampel 6
	80
	90
	90

	7
	Sampel 7
	70
	80
	80

	8
	Sampel 8
	70
	80
	80

	9
	Sampel 9
	80
	90
	100

	10
	Sampel 10
	80
	80
	80

	11
	Sampel 11
	70
	80
	80

	12
	Sampel 12
	50
	60
	70

	13
	Sampel 13
	50
	60
	80

	14
	Sampel 14
	60
	80
	80

	15
	Sampel 15
	70
	80
	100

	16
	Sampel 16
	50
	70
	80

	17
	Sampel 17
	60
	60
	80

	18
	Sampel 18
	70
	80
	90

	19
	Sampel 19
	70
	80
	80

	20
	Sampel 20
	60
	60
	80

	Jumlah Klasikal
	1330
	1490
	1740

	Rata- rata
	66,5
	74,5
	87

	Persentase
	20%
	60%
	95%
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ABSTRACT

This research was motivated by the low Indonesian language learning outcomes
of fourth-grade students at SDN 060822 Medan City on the “My Surrounding
Environment” topic. The lecture-dominated learning method causes students to be
less active and unmotivated in the learning process. Therefore, the objective of the
research was to implement the Picture and Picture learning model to improve
student learning outcomes. This research used the Classroom Action Research
(CAR) method with a recurrent cycle design, consisting of planning, action,
observation, and reflection. The research subjects were 20 fourth-grade students
at the UPT SD Negeri 060822 Medan City in the academic year 2025-2026. Data
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implementing the Picture and Picture model in cycle I, the average score
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results, it can be concluded that the implementation of the Picture and Picture
model is effective in improving fourth-grade students' Indonesian language
learning outcomes. This model not only helps students' understanding through
images but also encourages them to be more active in the learning process.
Therefore, the Picture and Picture model is recommended for implementation in
/< Indonesian language learning to improve students’ learning outcomes.
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Bahasa Indonesia Materi “Lingkungan Sekitarku™ pada Siswa Kelas [V UPT SD Neger
060822 Kota Medan Tahun Pembelajaran 2025-2026”

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Tesis tersebut
Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Tesis dapat disempurnakan selama tidak keluar dar
substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.
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FORM.F. 4

BERITA ACARA BIMBINGAN TESIS

1. Nama : Poppy Hasnah Harahap
2. NPM : 247015002
3. Program Studi : Magister pendidikan Bahasa Indonesia

4. Judul Tesis Implementasi Model Pembelajaran Picture And Picture Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi “Lingkungan
Sekitarku” Pada Siswa Kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan
Tahun Pembelajaran 2025-2026

5. Pembimbing Prof.Sutikno, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.,CIQaR

6. Jabatan Akademik Direktur
Tanggal Materi l:araf Keterangan
21 Januari 2025 ACC Judul Tesis /o=
4 Februari 2025 Bimbingan BAB I, BAB II, dan BAB III *
7 Maret 2025 ACC Seminar Proposal 2
14 Maret 2025 Seminar Proposal lf~
14 April 2025 Perbaikan BAB I 2L
10 Mei 2025 Perbaikan BAB II dan 111 P
9 Oktober 2025 Penelitian di UPT SD Negeri 060822 '4‘
14 November 2025 | Bimbingan BAB IV dan BAB V %»
26 Februari 2026 | ACC Sidang Tesis %’
Medan, 26 Februari 2026
irek
Prof.Sutikno Pd.PED.CiOa

NIDN. 0110093104

Catatan :

1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.

2. Penyerahan tesis dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.
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FORM. FU. 4

PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor 395 / BNUMNAW/15/2026

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Poppy Hasnah Harahap

2. Tempat, Tanggal Lahir : Medan, 25 Oktober 1981

3. NPM : 247015002

4. Program : Pascasarjana

5. Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
6. Agama : Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

Hari/tanggal o Kams, 7 M o9
Jam : 10.00 WIB /s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Prof. Sutikno, S.Pd, M.Pd, Ph.D CIQaR

2. Harianto 11, S.S, M.S., Ph.D
3. Prof. Dr. Risnawaty, M. Hum

Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.





image27.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTl/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis' JI. Garu Il No. 33, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Baru Il No. 02,

Kampus Abdurrahman Syihah : J1. Garu Ul No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email ; info@umnaw.ac.id

FORM. FU. 5
UNDANGAN
Nomor :[g5 A [UMNAWA +157/2026
Kepada Yth.
Bapak/Ibusts. .o oxiitssnss i sanes
Dosen Penguji

di

Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Poppy Hasnah Harahap

Tempat, tanggal Lahir : Medan, 25 Oktober 1981

NPM : 247015002

Program : Pascasarjana

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal ckams, 7 Mo §09¢
Jam : 10.00 WIB/s.d selesai
Judul Tesis :

Implementasi Model Pembelajaran Picture And Picture Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa
Indonesia Materi “Lingkungan Sekitarku” Pada Siswa Kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan
Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.
&,&mé/nn. Rektor

akil Rektor I

<, {4
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FORM. FU. 6

EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN MAGISTER

Nama : Poppy Hasnah Harahap
Program Studi : Magister Pend. Bahasa Indonesia
NPM i : 247015002
Program : Pascasarjana
Hari.
Tanggal
' Tanggal KoTanda
No. Disampaikan Kepada Ditefifn Tangan
2 Penerima
01 | Prof. Sutikno, S.Pd, M.Pd, Ph.D, CIQaR | /s - 22¢
02 | Harianto II, 5.5, M.S.,Ph.D by e
03 | Prof. Dr. Risnawaty, M.Hum Gt W
04 | Direktur Yy ok %
"
05 | Ka. Program Studi 8/ L %.
\%
06 | KTU ot | 2>
. Biodata Wisuda
07 | Kepala Biro Adm. Akademik &/ frog rlamni
erlampir
08 | Kepala Biro Adm. Umum G/« /71"6 ij !
u
. L/ 24 Biodata Wisuda
09 | Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan { g —
terlampir
10 | PKSI e fron }(
T
Medal; ..o ngs 2026
a.n. Panitia
ag. Ujian

Nely Tridawati Pohan, S.Kom
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FORM. FU. 9

BERITA ACARA UJIAN
Nomor #9 /PPs/UMNAW/B.06/2026

Pada hari ini ka,mtg tanggal or bulan ™M& tahun 2026

Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian Pascasarjan:
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Poppy Hasnah Harahap
Tempat, tanggal Lahir : Medan, 25 Oktober 1981
NPM T 1247015002
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Dinyatakan : LULUS / FBAKLUEYS
Dengan skor / nilai ... 28& /qe ..... fasyent A ......... Dan yudisium Ll

Penguji :

1. Prof. Sutikno, S.Pd, M.Pd, Ph.D, CIQaR. ....\ 4 osen Saksi / Pencatat
2. Harianto II, S.S.,M.S.,Ph.D

3 Prof. Dr. Risnawaty, M.Hum

k(etua/a.n. Rektor
Wakil Rektor [

Prof. Dr. An/r Sadat, S. A Hum.
NIDN. 0107107101




image30.jpeg
1L

JUS

IDENTITAS DIRI

Nama

NPM

Tempat Tanggal lahir
Jenis Kelamin
Agama

Pekerjaan
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SD
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Judul Tesis

ORANG TUA

Nama Ayah
Nama Ibu
Nama Istri
Nama Anak

BIODATA MAHASISWA

POPPY HASNAH HARAHAP
247015002

Medan , 25 Oktober 1981
Perempuan

Islam

PNS

J1. Pertahanan 8-F Pulo Brayan Kota
085270024006

SD Negeri 064013 J1. Karya Il Medan

SMP Swasta Karya Bhakti J1. Karya Ujung Medan
SMK Amir Hamzah, JI. Meranti Medan

PGSD Universitas Negeri Medan

PGSD Universitas Terbuka

Pendidikan Bahasa Indonesia

Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE
DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA

MATERI “LINGKUNGAN SEKITARKU” PADA SISWA KELAS IV UPT
SD NEGERI 060822 KOTA MEDAN TAHUN PEMBELAJARAN 2025-2026

SUTAN PARLINDUNGAN HARAHAP
SITI MARLI SIREGAR

MUHAMMAD RASID

MUHAMMAD ABDURRAHMAN RAY
ANNISA ANGGUN RAY

M. SANNY RAY

Medan, 28 Agustus 2026
Hormat Saya,

POPPY HASNAH HARAHAP
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